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PRAKATA 

 بِسْمِ اللّهِٰ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 

دٍ  الْْمَْدُ لِلِّ رَبِٰ اْلعَالِميَْْ وَالصَّلََةُ وَالسٰلََمُ عَلَى اَشْرَفِ اْلْانبِْيَاءِ والْمُرْسَلِيَْْ سَيِٰدِنََ مَُُمَّ 
 وَعَلَ الَِهِ وَاَصْحابَِه )اما بعد( 

 

 Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. Yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah, serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Analisis 

Pemberdayaan Petani Padi Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi 

Pada Petani Desa Teromu, Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur) ” 

setelah melalui proses yang panjang. 

Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW. Kepada para 

keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat 

yang harus diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana ekonomi dalam bidang 

Ekonomi Syariah pada Universitas islam negeri palopo (UIN) Palopo. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta 

dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih  yang tak 

terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan terkhusus kepada kedua 

orang tua saya tercinta. Almarhum Ayahanda Baco Taso yang sudah di surga dan 

Ibunda Riwang, yang sangat luar biasa dalam mengasuh dan mendidik penulis 

dengan kasih sayang yang tak terhingga, yang selalu mendukung penulis dalam 
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setiap situasi apapun sejak kecil hingga sekarang, sungguh penulis sadari tidak 

mampu membalas semua itu, hanya do’a yang dapat penulis setiap saat dan 

memberikan banyak dukungan dalam penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud 

tanpa adanya bantuan da dorongan dari berbagai pihak. Begitu pula penghargaan 

yang setinggi-tingginya dan terima kasih banyak disampaikan dengan hormat 

kepada: 

1. Rektor UIN Palopo, Dr. Abbas Langaji, M.Ag, serta Wakil Rektor Bidang 

Akademik dan Kelembagaan, Dr. Munir Yusuf, M.Pd, Wakil Rektor Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan keuangan Dr. Masruddin, S.S., 

M.Hum. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan kerjasama, Dr. Takdir, 

S.H., M.HI. UIN Palopo. 

2. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo, dalam hal ini Dr. Hj. 

Anita Marwing , S. HI., M.HI. Wakil Dekan Bidang Akademik, Ilham,S.Ag., 

M.A., Wakil Dekan Bidang Administrsi Umum, Perencanaan dan Keuangan, 

Dr. Alia Lestari, S.Si., M.Si., dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama Muhammad Ilyas, S.Ag., M.A. 

3. Dr. Muhammad Alwi, SE.,Sy.,M.SI selaku Ketua Program Studi Ekonomi 

Syariah, Hardiyanti Yusuf, SE.,Sy.,M.SI selaku Sekretaris Prodi Ekonomi 

Syariah beserta staf yang telah membantu dan mengarahkan dalam rangka 

penyelesaian skripsi. 

4. Kepada  Ilham S.Ag., M.A selaku Penasehat Akademik. 
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5. Kepada Humaidi, S.E.I., M.E.I. selaku pembimbing yang mana telah bersedia 

dan sabar dalam membimbing dan mengarahkan saya selama menyusun 

penelitian ini.  

6. Rismayanti, S.E.,M.Si. selaku dosen penguji I, dan Muhammad Ikram 

S,S.Ak.,M.Si. selaku dosen penguji II yang telah memberikan kritikan dan 

arahan dalam rangka penyelesaian skripsi ini. 

7. Kepala perpustakaan UIN Palopo Zainuddin S, S.E., M.Ak.,dan segenap 

karyawan UIN palopo yang telah memberikan peluang untuk mengumpulkan 

buku-buku dan melayani penulis untuk keperluan studi kepustakaan dalam 

penulisan skripsi ini. 

8. Kepada Para staf UIN Palopo, dan terkhusus kepada staf Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam yang banyak membantu saya terlebih dalam pengurusan 

berkas-berkas demi penyelesaian studi saya. 

9. Kepada Sekertaris Desa Teromu, beserta para petani padi  yang telah 

memberikan izin dan bantuan dalam melakukan penelitian.  

10. Kepada saudara kandung saya, Badaria, Basri, Burhan, saya ucapkan terima 

kasih banyak karna telah memberikan dukungan dalam segala bentuk dan 

kondisinya. Tak lupa empat keponakan saya yang selalu menghibur ketika 

penulis merasa bosan dalam penulisan karya ini. 

11. Kepada teman group Pejuang Toga yaitu Annisa Aulia S.E, Hadini Hairatul 

Hijrah, Tasya, S.E, Nining Afrianti Bakti, S.E Nur Asisah S.E, Riswana Idris 

dan Samsidar Alik, S.E yang telah memberikan masukan dan semangat dalam 

penyelesaian skripsi. 
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12. Kepada para teman kos seperjuangan saya yang tak kalah penting  yaitu 

Rospika S.E, Putri S.E, Ainun Pratiwi S.Ag dan Handriyani S.Pd, terima 

kasih telah menjadi bagian dari perjalanan penulis  Telah mendukung, 

menghibur, mendengarkan keluh kesah dan selalu memberikan semangat.  

13. Kepada semua teman seperjuangan, mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah UIN Palopo angkatan 2020 (khususnya kelas B), yang selama ini 

membantu dan selalu memberi saran dalam penyusunan skripsi ini. 

Semoga setiap bantuan do’a, dukungan, motivasi, dorongan, kerjasama, 

dan amal bakti yang telah diberikan kepada penulis mendapat balasan yang layak 

disisi Allah SWT. Aamiin Allahumma Aamiin. Akhirnya peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini meskipun banyak hambatan ketegangan dan tekanan 

namun dapat dilewati dengan baik. 

Akhir kata, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

setiap yang membaca. Penulis menyadari dalama penulisan skripsi ini masih 

banyak kekurangan dan kekeliruan serta masih jauh dari  kata sempurna. Oleh 

karena itu, saran dan kritik yang sifatnya membangun penulis menerima dengan 

hati yang lapang dan ikhlas.  

Palopo, 12 Agustus 2025 

 

Lusiana Taso 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` apostrof terbalik` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa dibei 

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, mka ditulis dengan tanda 

(‘). 
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a a ـَ

 kasrah i i ـِ

 dammah u u ـُ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i يْ.َ..

 fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kaifa :  كَيْفَ 

 haula : حَوْلَ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla : قَالَ  

 ramā : رَمَى

 qīla : قِيْلَ 

 yaqūlu : يَقُوْلُ 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah hidup 

ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau yang 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl : رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ 

رَةُ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah : الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda tasydid (َـ), dalam translierasi ini dilambangkan dengan 

prulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbana : رَبَّنَ 

يْنَا   najjaina : نَجَّ

 al-haqq : الحق 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : علي

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘araby)‘ : عربي

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman literasi ini, kata sandang ditransliterasi .(alif lam ma’rifah) ال

seprti biasa, al- baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
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qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزلزلة 

 al-falsafah : الفلاسفة

 al-biladu : البلادو 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

 syai’u :  شَيئ  

 ’al-nau :  النَّوْءُ 

 umirtu :  أوميرتو

 ta’muruna :  تعمورونا 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunkan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-

Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. 

Contoh: 

Syariah al-Arba'in al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‘āyah al-Maslahah  

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 billāh بالله dinullāh دين الله
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Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:  

 hum fī rahmatillāh ھم في رحمة الله 

10.  Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lażī unzila fi -Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 



 

xvii 

 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‘ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid 

(bukan: Zaīd, Nasr Hamīd Abū) 

 

B. Daftar singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.   =  subhānahū wa ta‘ālā 

saw.   =  sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

as    = ‘alaihi al-salām 

H   =  Hijrah 

M    =  Masehi 

SM   =  Sebelum Masehi 

l    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w    = Wafat tahun 

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 

Lusiana Taso, 2025. “Analisis Pemberdayaan Petani Padi Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat (Studi Pada Petani Desa Teromu, Kecamatan 

Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur)”. Skripsi Program  Studi 

Ekonomi Syariah  Institiut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing 

oleh  Humaidi. 

 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh pemberdayaan petani padi terhadap 

pendapatan masyarakat di Desa Teromu, Kecamatan Mangkutana, Kabupaten 

Luwu Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan 

petani padi terhadap pendapatan masyarakat di Desa Teromu, Kecamatan 

Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur. Jenis Penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, dengan populasinya yaitu Petani padi di Desa Teromu . Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode Probability sampling. Sumber data yang 

digunakan yaitu data primer yang diperoleh dari penyebaran koesioner kepada 

responden yaitu petani padi di Desa Teromu sebanyak 94 orang.  Selanjutnya data 

penelitian ini diolah dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda yang mencakup uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian pada indikator  variabel pemberberdayaan yaitu pendidikan dan 

pelatihan (X1) ,penyuluhan dan pendampingan (X2),  Pengembangan sistem dan 

sarana pemasaran hasil pertanian (X3), Konsolidasi dan jaminan luasan lahan 

pertanian (X4), Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5), Kemudahan 

akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6),  dan Penguatan 

kelembagaan petani (X7) berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan 

masyarakat (Y). Adapun kemampuan variabel pemberdayaan yaitu indikator 

pendidikan dan pelatihan (X1) ,penyuluhan dan pendampingan (X2),  

Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3), Konsolidasi dan 

jaminan luasan lahan pertanian (X4), Penyedian Fasilitas pembiayaan dan 

Permodalan (X5), Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi 

(X6),  dan Penguatan kelembagaan petani (X7) dalam menjelaskan pengaruh 

terhadap pendapatan masyarakat (Y) yaitu sebesar 62,4% dan sisanya sebesar 

37,6% dijelaskan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Pemberdayaan,Pendapatan 
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ABSTRACT 

 

Lusiana Taso, 2025. “Analysis of Rice Farmer Empowerment in Increasing 

Community Income (Study on Farmers in Teromu Village, Mangkutana District, 

East Luwu Regency)”. Thesis of the Islamic Economics Study Program, Palopo 

State Islamic Institute. Supervised by Humaidi. 

 

This thesis discusses the influence of rice farmer empowerment on community 

income in Teromu Village, Mangkutana District, East Luwu Regency. This study 

aims to analyze the influence of rice farmer empowerment on community income 

in Teromu Village, Mangkutana District, East Luwu Regency. The type of 

research used is quantitative, with the population being rice farmers in Teromu 

Village. Sampling was carried out using the Probability sampling method. The 

data source used is primary data obtained from distributing questionnaires to 

respondents, namely 94 rice farmers in Teromu Village. Furthermore, the research 

data was processed with validity test, reliability test, classical assumption test, 

multiple linear regression analysis which includes t-test, f-test, and coefficient of 

determination test. The results of the research on the empowerment variable 

indicators, namely education and training (X1), extension and assistance (X2), 

Development of agricultural product marketing systems and facilities (X3), 

Consolidation and guarantee of agricultural land area (X4), Provision of financing 

and capital facilities (X5), Ease of access to science, technology and information 

(X6), and Strengthening farmer institutions (X7) have a significant positive effect 

on community income (Y). The ability of empowerment variables, namely 

education and training indicators (X1), extension and assistance (X2), 

Development of agricultural product marketing systems and facilities (X3), 

Consolidation and guarantee of agricultural land area (X4), Provision of financing 

and capital facilities (X5), Ease of access to science, technology and information 

(X6), and Strengthening farmer institutions (X7) in explaining the influence on 

community income (Y) is 62.4% and the remaining 37.6% is explained by other 

variables not included in this study. 

Keywords:Empowerment,Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara beriklim tropis dengan kesuburan tanah yang 

bagus, tidak jarang warga Indonesia menjadikan pertanian sebagai mata 

pencaharian dalam melakukan keberlangsungan hidupnya, area pertanian 

merupakan area yang sangat berguna perannya dalam perekonomian di sebagian 

besar negara- negara yang tengah tumbuh. perihal tersebut dapat kita amati 

dengan jelas dari peranan area pertanian dalam menampung penduduk dan 

membagikan peluang kerja kepada penduduk.1 Pertanian menjadi sumber mata 

pencaharian mayoritas angkatan kerja diindonesia. Diketahui pertanian bertujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat tani apalagi 

sebagian besar kebanyakan penduduk indonesia tinggal dipedesaan. Peningkatan 

taraf hidup petani dan masyarakat pedesaan dapat dicapai dengan meningkatkan 

produktivitas usaha tani.2 

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan di Indonesia tidak perlu 

diragukan lagi. Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi 

pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, 

meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan 

 
1 Mizan Mustaqim Mizan, ‘Strategi Pemberdayaan Petani Padi Dalam Peningkatan Hasil 

Panen Di Desa Karangjambu’, Empower: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, 6.2 (2021), 1 

(p. 203). 
2 Robert M Kosanke, ‘Potensi Dan Peluang Usahatani Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat (Studi Kasus Desa Sei Buluh Kabupaten Serdang Bedagai)’, Https://Medium.Com/, 

2019, p. 1. 
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kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha.3 Sehingga diharapkan 

terdapat suatu kondisi dimana perekonomian serta industri yang kuat dan di 

dukung pula oleh sektor pertanian yang tangguh pula. Usaha tani sebagai salah 

satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar penduduk Indonesia 

harus didukung dan didorong kemampuannya agar tetap eksis, sehingga dapat 

memperluas kesempatan usaha dan memperluas lapangan pekerjaan bagi angkatan 

kerja yang terus bertambah jumlahnya serta untuk meningkatkan penghasilan 

petani dan masyarakat secara lebih merata.4 

Kecamatan mangkutana merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

kabupaten luwu timur yang memiliki potensi besar dalam bidang pertanian, 

Kecamatan ini memiliki luas  1.300,96 km2 , dan untuk saat ini hasil dari produksi 

tanaman padi sawah mencapai angka 35.584.30 Ton dengan luas lahan 3.490 Ha2  

. Banyak   petani yang membudidayakan padi di kecamatan ini, dengan maksud 

dan tujuan untuk mengembangkan serta menambah  pendapatan para petani.  Dan 

Salah satu desa yang sangat berperan dalam sektor pertanian dikecamatan 

mangkutana ini adalah desa teromu . desa  ini memiliki luas wilayah  115,67 km2   

, dengan jumlah penduduk 1,639 jiwa, jumlah kartu keluarga 513.5 Mayoritas 

penduduknya bermata pencaharian sebagai pertanian dan perkebunan 

 
3 Risky Aprilian Syahputra, ‘Analisis Pemberdayaan Petani Padi Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Pada Petani Desa Karang Sari 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan’, 2020, p. 6. 
4 M.H Dr. Sigit Sapto Nugroho, S.H., M.Hum. Dr. Muhammad Tohari, S.H., Hukum 

Untuk Petani Perlindungan Pemberdayaan & Petani Dalam Era Globalisasi (Klaten,Jawa 

Tengah: Lakeisha, 2020), p. 3. 
5 Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Timur, Kecamatan Dalam Angka 2021 (Luwu 

Timur: Bps Kabupaten Luwu Timur/Bps-Statistics Of Luwu Timur Regency), p. 88. 



3 

 
 

Sebagai salah satu desa agraris, struktur perekonomian di desa teromu 

yaitu sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah sektor pertanian padi. 

Tanaman ini juga termaksud tanaman yang unggul di desa ini, pada kenyataanya 

kondisi ekonomi masyarakat desa masih lemah atau kurang baik, yang 

menimbulkan dampak negatif terhadap keberlangsungan hidup masyarakat 

dampak negative di antaranya meningkatnya pengangguran,banyak anak putus 

sekolah dan banyaknya masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok 

sehari-hari (sandang,pangan,dan papan) 

Tabel 1.1  penduduk dan struktur perekonomian desa teromu 

No   

 jumlah keterangan 

1 Jumlah penduduk total 1.639 orang 

2 Jumlah kepala keluarga 513 Kepala keluarga 

3 Jumlah penduduk miskin 342 Kepala keluarga 

4 Belum/tidak bekerja 612 orang 

5 Petani/pekebun 247 orang 

6 Petani padi 123 orang 

7 Putus sekolah 30 orang 

Sumber : sekretaris Desa Teromu (2024) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat jumlah penduduk keseluruhan yang 

ada di desa teromu sebanyak 1.639 orang dengan 513 kepala keluarga,dimana 342 

diantaranya adalah penduduk miskin , 612 orang belum/tidak bekerja, 247 orang 
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bekerja sebagai petani/pekebun, 123 diantaranya adalah petani padi, dan terdapat 

30 orang yang putus sekolah. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang memiliki 

tujuan yang jelas dan harus dicapai, oleh sebab itu setiap pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat perlu dilandasi dengan strategi kerja tertentu demi 

keberhasilannya. untuk mencapai tujuan yang diinginkan.6 Dalam rangka 

menigkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat  di desa teromu upaya 

pemberdayaan petani padi menjadi hal yang sangat penting, Hal ini disebabkan 

karna pemberdayaan petani dilakukan untuk memajukan dan mengembangkan 

pola pikir dan pola kerja petani serta menumbuhkan dan menguatkan 

kelembagaan petani agar mampu mandiri dan berdaya saing tinggi. 7 

Pemberdayaan pada masyarakat pertanian bertujuan untuk membantu 

mereka mengembangkan dirinya dari masyarakat yang lemah, miskin, dan kaum 

kecil agar mampu menambah pengetahuan dan meningkatkan hasil produksinya.8 

Pemberdayaan petani padi melalui pelatihan, penyuluhan, akses modal, teknologi, 

dan pemasaran hasil tani diharapkan mampu meningkatkan pendapatan mereka. 

Dengan meningkatnya pendapatan petani, maka daya beli masyarakat akan 

membaik, dan potensi terciptanya lapangan kerja baru pun terbuka, sehingga 

secara tidak langsung dapat mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan di 

desa tersebut.Kurangnya pengetahuan serta pemahaman petani di desa ini  

 
6 Munir Eti Wulanjari Dan Cahyati Setiani, ‘Strategi Pemberdayaan Petani Dalam 

Berusahatani’, 10, 41–51 (p. 43). 
7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013. 
8 Titin Agustina Syaifurrizal Khoiri, Sri Subekti, ‘Pemberdayaan Petani Dalam Menerapkan 

Program System Of Rice Intersification (SRI) Berbasis Kegiatan Kelompok’, 1, 77–92 (p. 80). 
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menyebabkan pemerintah  desa mencari jalan keluar  atau mencari solusi untuk 

memperbaiki perencanaan tata kelola yang belum maksimal dengan cara membuat 

pemberdayaan petani atau masyarakat seperti membuat kelompok tani. Secara 

keseluruhan, hubungan antara pemberdayaan petani dan pendapatan masyarakat 

yaitu menciptakan sinergi yang saling menguntungkan. Pemberdayaan yang 

efektif tidak hanya meningkatkan kesejahteraan petani, tetapi juga memberikan 

dampak positif yang luas bagi masyarakat, ekonomi lokal, dan keberlanjutan 

lingkungan. Ketika petani diberdayakan, mereka tidak hanya berfungsi sebagai 

penghasil pangan, tetapi juga sebagai penggerak ekonomi yang dapat membawa 

perubahan positif bagi kehidupan mereka dan komunitas di sekitarnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang judul “Analisis Pemberdayaan Petani Padi Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Pada Petani Desa Teromu, 

Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur)” 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

penulis mengambil rumusan masalah yaitu apakah pemberdayaan petani 

berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat Desa Teromu, Kecamatan 

Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini tidak terlepas dari fenomena masalah yang telah 

dijabarkan. Berkenaan dengan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini 
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adalah untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan petani terhadap pendapatan 

masyarakat Desa Teromu, Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 1. Manfaat teoritis 

  Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk membahas keilmuan 

mengenai pemberdayaaan petani padi dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat  

 2. Manfaat praktis 

  Dijadikan sebagai bahan masukan atau sumber informasi tetang 

pemberdayaan petani padi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat Dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pemberdayaan petani 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat… 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Terdahulu Yang Relavan 

Berdasarkan  hasil penelusuran dapat didefinisikan beberapa penelitian  

yang  pernah di lakukan sebelumnya dan di anggap mirip dengan masalah yang 

akan di teliti adalah sebagai berikut : 

Penelitian yang dilakukan oleh  Indriana , Agustin Bagu  , Jenneke Widya 

Maasi “Pemberdayaan  Kelompok  Tani  Masyarakat  Pesisir Terhadap Tingkat  

Kesejahteraan  Petani” yang di lakukan pada tahun 2024, penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, adapun hasil penelitian yaitu Pemberdayaan 

Kelompok Tani  Masyarakat Pesisir Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani 

tersebut adalah sebesar 99,38% dan nilai tersebut dikonsultasikan  dengan tabe l 

interpretasi  skor  maka peranan  kelompok  tani tergolong “Sangat Kuat”.9 

Adapun  perbedaan antara penelitian yang diatas dengan penelitian ini 

terletak pada lokasi penelitan, penelitian di atas terletak di Kecamatan Suwawa 

Selatan Kabupaten Bone Bolango sedangkan penelitian ini terletak di desa 

teromu, kecamatan mangkutana,kabupaten luwu timur ,penelitiannya juga 

terletak pada variabel terikat yaitu penelitian di di atas fokus kepada tingkat 

kesejahteraan petani sedangkan penelitian ini hanya fokus kepada pendapatan 

masyarakat, adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terdapat 

pada variabel bebasnya yaitu sama-sama mengkaji tentang pemberdayaan petani 

 
9 Jenneke Widya Maasi Indriana, Agustin Bagu, ‘Pemberdayaan Kelompok Tani Masyarakat 

Pesisir Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani’, 5.1 (2024), 1085–90 (p. 1085). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mia Septia, Lilis karwati, Nastiti 

Novitasari “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Tani DAlam 

Meningkatkan Pendapatan Petani Padi  (Studi Pada Kelompok Mekar Tani Di 

Kelurahan Babakan Kalangsari Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya)” 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang  dilakukan pada tahun 2022, 

adapun hasil penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat 

kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan petani di kelurahan babakan 

kalangsari kecamatan cipedes kota tasikmalaya padi melalui beberapa indikator 

antara lain : pemukiman, penguatan, perlindungan, penyogokan, dan 

pemeliharaan. Sedangkan hasil dari pemberdayaan kelompok tani padi dapat 

meningkatkan hasil panen padi yang baik melalui pedampingan terhadap kegiatan 

panen padi ini dengan memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya 

manusia serta menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan 

panen padi.10 

Adapun perbedaan antara penelitian yang di atas dengan penelitian ini 

yaitu dari lokasi penelitiannya berbeda di mana pada penelitian di atas berada di 

kelurahan babakan kalangsari kecamatan cipedes kota tasikmalaya,sedangkan  

penelitian ini berada di desa teromu kecamatan mangkutana, kabupaten luwu 

timur, selain itu Perbedaanya juga terletak di teori , teori yang digunakan pada 

pada penelitian tersebut adalah teori pendekatan dan pemberdayaan sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan dan pendapatan  perbedaan 

 
10 Nastiti Novitasari Mia Septia Ningrum, Lilis Karwati, ‘Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani Padi (Studi Pada Kelompok Mekar Tani 

Di Kelurahan Babakan Kalangsari Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya)’, 6.1 (2022), 9–16 (p. 

16). 
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lainya  terdapat pada metode penelitian yang di gunakan, penelitian diatas 

menggunakan metode kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif Adapun persamaanya yaitu  terletak di tujuan yang sama yaitu 

meningkatkan pendapatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh khoirul Istiqamah “Strategi Pemberdayaan 

Petani Karet Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Desa Sidomakmur 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Penilitian ini menggunakan 

metode kualitatif yang dilakukan pada tahun 2023, adapun  hasil dari penelitian 

diatas adalah strategi pemberdayaan petani karet dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat yang pertama yaitu adanya wewenang  di mana 

kelompok atau masyrakat diberikan sebuah kewenangan untuk merubah suatu 

pendirian atau semangat  yang dimana menjadikan sesuatu milik mereka sendiri. 

Adapun strategi pemberdayaan petani karet dalam pendapatan masyarakat  yaitu 

adanya pembentukan kelompok tani, bantuan bibit karet, pengadaan pupuk 

bersubsidi,memberikan penyuluhan, meningkatkan kesadaran petani dan 

peningkatan produksi hasil karet. Strategi pemberdayaan petani karet adalah 

adanya support ,memberikan pelatihan ,membangun jaringan 

pemasaran,pemberian bibit, bantuan sarana dan prasarana dan yang terakhir yaitu 

diskusi.11 

Adapun perbedaan antara penelitian yang di atas dengan penelitian ini 

yaitu dari subyek penelitian yang terfokus pada pemberdayaan petani karet 

 
11 Khoirul Istiqamah, ‘Strategi Pemberdayaan Petani Karet Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat Di Desa Sidomakmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin’, Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling, 5 (2023), 73–79 (p. 73). 
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sedangkan penelitian ini terfokus pada pemberdayaan petani padi. Sedangkan 

persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama melakukan pengembangan dalam 

sektor pertanian serta memiliki tujuan  dalam peningkatan perekonomian  

Penelitian yang dilakukan oleh zainol Arifin, Cahyo Sasmito, Cakti Indra 

Gunawan “Pemberdayaan Petani Jeruk Melalui Badan Usaha Milik Desa Untuk 

Meningkatkan Peandapatan Masyarakat Desa Sumbersekar, Kecamatan 

Dau,Kabupaten Malang” penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

dilakukan 2021. Hasil Penelitan ini adalah permalahan yang dihadapi oleh petani 

jeruk di desa ini adalah struktur organisasi yang terdapat pada Bumdes sangat 

sederhana. Walaupun sudah beberapa devisi dan staf,tapi masi mengalami 

hambatan. Maka dari itu melakukan pengabdian melalui program pengabdi yakni 

memberikan tambahan pendidikan melalui pelatihan dan sumber daya manusia 

pelatihan pemanfaatan teknologi tpat guna akan mampu memasarkan dan 

menjual produk mereka tanpa di batasi oleh waktu dan tempat sehingga akan 

mempercepat pengembangan usaha dan meningkatkan usaha kesejahteraan 

masyarakat petani tersebut.12 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu terdapat pada 

lokasi dan subyek penelitian di atas adalah pemberdayaan petani jeruk sedangkan 

penelitian ini adalah pemberdayaan petani padi. adapun persamaannya yaitu 

sama-sama membahas peningkatan ekonomi masrakat. 

 
12 cahyo Sasmito Cakti Indra Gunawan Zainol Arifin, ‘Pemberdayaan Petani Jeruk Melalui 

Badan Usaha Milik Desa Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa Sumber Sekar, 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang’, 6.1 (2021), 186–94 (p. 94). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ade Vita Putri, Irmawita “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Kelompok Tani Perindu di Kelurahan Lubuk Minturun Kota 

Padang” penelitian menggunakan metode kuantitatif yang dilakukan pada tahun 

2023, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pemberdayaan 

melalui Kelompok Tani Perindu di Desa Lubuk Minturun, Kota Padang termasuk 

kategori bantuan sangat mendukung, sangat mendukung dalam hal konseling dan 

dalam hal layanan dikategorikan mendukung.13 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu terdapat pada  

variabelnya , penelitian di atas hanya menggunakan satu variabel saja yaitu 

variabel bebas sedangkan penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas dan terikat, adapun persamaanya yaitu sama-sama membahas mengenai 

peberdayaan masyarakat tani. 

B. Landasan Teori 

1. Pemberdayaan 

 Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata 'power' (kekuasaan atau keberdayaan). 

Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai 

kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk 

membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan 

dan minat mereka. llmu sosial tradisional menekankan bahwa kekuasaan 

berkaitan dengan pengaruh dan kontrol. Pengertian ini mengasumsikan bahwa 

 
13 Irmawita Ade Vita Putri, ‘Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Tani Perindu Di 

Kelurahan Lubuk Minturun Kota Padang’, 03.2 (2023), 195–205 (p. 195). 
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kekuasaan sebagai sesuatu yang tidak berubah atau tidak dapat dirubah. 

Kekuasaan sesungguhnya tidak terbatas pada pengertian di atas, Kekuasaan tidak 

vakum dan terisolasi. Kekuasaan senantiasa hadir dalam konteks relasi sosial 

antar manusia.14 Ermpowerrmernt ataur permberrdayaan sercara singkat dapat diartikan 

serbagai urpaya urnturk mermberrikan kersermpatan dan kermampuran kerpada kerlompok 

masyarakat (miskin) urnturk mampur dan berrani berrsurara (voicer) serrta kermampuran 

dan kerberranian urnturk mermilih (choicer) Karerna itur, permberrdayaan dapat diartikan 

serbagai prosers terrerncana gurna merningkatkan skala/urpgrader urtilitas dari obyerk 

yang diberrdayakan, Dasar permikiran suratur obyerk ataur targert grourp perrlur 

diberrdayakan karerna obyerk terrserburt mermpurnyai kerterrbatasan, kertidakberrdayaan, 

kerterrberlakangan dan kerbodohan dari berrbagai asperk, Olerh karernanya gurna merng-

urpayakan kersertaraan serrta urnturk merngurrangi kersernjangan diperrlurkan urpaya 

merrervitalisasi urnturk merngoptimalkan urtilitas merlaluri pernambahan nilai 

,Pernambahan nilai ini dapat merncakurp pada rurang bidang asperk sosial, erkonomi, 

kerserhatan, politik dan burdaya.15 

Menurut gunawan pemberdayaan adalah tindakan sosial sebuah 

komunitas di dalam penduduk dimana ia mengorganisasikan dirinya dalam 

membuat perencanaan dan tindakan kolektif agar mampu menyelesaikan 

 
14 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: Aditama, 2009), p. 58. 
15 Irfan Siswanto, ‘Pemberdayaan Petani Dalam Meningkatkan Ekonomi Pedesaan (Studi 

Kasus Gabungan Kelompok Tani Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa)’, Skripsi, 

2019, p. 22. 
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persoalan sosial atau memenui kebutuhan sosial dengan kemampuan dan sumber 

daya yang dimiliki.16 

Menurut sobirin pemberdayaan adalah proses, yaitu perubahan dari status 

yang rendah ke status yang lebih tinggi. Kedua, pemberdayaan adalah metode, 

yaitu: sebagai suatu pendekatan agar masyarakat berani meng ungkapkan 

pendapatnya. Ketiga, pemberdayaan adalah program, yaitu sebagai tahapan-

tahapan yang hasilnya terukur menuju kehidupan rakyat yang mandiri dan 

sejahtera. Keempat, pemberdayaan adalah gerakan, yaitu membuka peluang bagi 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Kelima, pemberdayaan 

adalah pemberian otorisasi, yaitu: menempatkan masyarakat sebagai subyek 

dalam pembangunan. Jadi pemberdayaan harus dilihat secara komprehensif 

dengan produk akhir masyarakat menjadi berdaya, memiliki otoritas, menjadi 

subyek dalam pembangunan, dan kehidupannya menjadi lebih baik dari 

sebelumnya.17 

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa, pemberdayaan 

merupakan suatu konsep yang   melibatkan berbagai aspek termasuk perubahan 

status sosial, partisipasi masyarakat, dan peningkatan kualitas pemberdayaan 

harus dilihat secara menyeluruh agar menghasilkan masyarakat memiliki 

kekuasaan, mempunyai wewenang, menjadi subjek dalam pembangunan, dan 

meningkatkan taraf hidup orang lain. 

 

 
16 Mansur, Pemberdayaan Masyarakat : Konsep Dan Strategi (PT. Gaptek Media Pustaka, 

2022), p. 1. 
17 Efri Syamsul Bahri, Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan (FAM Publishing), p. 14. 
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2. Pemberdayaan Dalam Islam 

 Dalam pandangan Islam, pemberdayaan harus merupakan gerakan 

tanpa henti. Hal ini sejalan dengan paradigma Islam sendiri sebagai agama 

gerakan atau perubahan.18 Praktik pemberdayaan ekonomi masyarakat sebagai 

suatu usaha untukmeningkatkan ekonomi merupakan sesuai dengan ajaran Islam, 

karena agamaIslam memandang kegiatan ekonomi merupakan tuntutan dalam 

kehidupan, karena Islam telah menjamin bagi setiap orang secara pribadi untuk 

memenuhi kebutuhan. 

Ahmad Syafi'i merngermurkakan perndapatnya, bahwasanya permberrdayaan 

merrurpakan serbagai perngikurt, ataur dalam bahasa permberrdayaan dapat diartikan 

serbagai istilah perngermbangan. Berrdasarkan perrnyataan diatas, didalam Al-Qurr'an 

perrihal permberrdayaan Dhurafa "mermberrdayakan masyarakat" adalah mermberri 

sokongan perlanggan yang diberrdayakan, urnturk merndapatkan kerkuratan dalam 

mermburat mermurturskan dan merngiderntifikasi murlai berrtindak yang akan merrerka 

ambil serndiri, terrmasurk mermotong serbagian dampak halangan perrserorangan dan 

sosial derngan merningkatkan komperternsi dan kerperrcayaan diri urnturk mernjalankan 

kerkurasaan yang merrerka miliki, diantara tindakan lain derngan merngalihkan 

kerkurasaan dari lingkurngan merrerka.19 

Pemberdayaan adalah aspek penting dalam mualamalah karena berkaitan 

dengan pembinaan dan transformasi masyarakat. Al-Quran menjelaskan 

 
18 M.Ag Dra. Nanih Machendrawaty, M.Ag Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat 

Islam (Bandung: Pt Remaja Rosdakary, 2001), p. 44. 
19 Asep Usman Ismail, Pengalaman Al-Qur’an Tentang Pemberdayaan Dhu’afa (Jakarta: 

Dakwah Press, 2008), p. 9. 
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kebutuhan akan perubahan, yang dapat dicapai melalui berbagai cara, termasuk 

pemberdayaan yang dilakukan oleh agen pemberdayaan. 

هنْفسُِهِمْ   له  انَِّ اٰللّه  ا بِا تىٰ يغُهي رُِوْا مه ا بِقهوْمٍ حه  يغُهي رُِ مه

Terjemahnya :  

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. (QS. Ar 

ra’d/13: 11).20 

Ayat di atas merupakan ayat dalam surat  ar'ad ayat 11 , untuk mencapai 

kemajuan atau perubahan yang diinginkan dalam kehidupan, individu atau 

masyarakat harus aktif berupaya untuk memperbaiki diri dan mencari solusi atas 

masalah-masalah yang dihadapi. Ini menekankan konsep tanggung jawab pribadi 

dan kolektif dalam meraih keberhasilan serta menegaskan bahwa upaya manusia 

merupakan syarat untuk mendapatkan bantuan dan rahmat dari Allah 

Menurut Agus Efendi, setidaknya ada tiga kompleks pemberdayaan yang 

mendesak , yakni yang pertama pemberdayaan dalam tataran ruhaniyah, 

intelektual, dan ekonomi  pemberyaan tataran Tuhan iyah sangat di butuhkan 

karena Penurunan moral masyarakat Islam saat ini sangatlah memprihatinkan. 

Kepribadian umat Islam terutama generasi mudanya begitu mudah terpengaruh 

budaya negatif 'Barat' Keadaan ini masih diperparah oleh gagalnya pendidikan 

agama di hampir seluruh lini pendidikan. Karenanya, umat Islam harus berjuang 

keras untuk melahirkan desain kurikulum pendidikan yang benar-benar 

berorientasi pada pemberdayaan total ruhaniah Islamiyah. Yang kedua yaitu 

 
20 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta, 2022). 
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intelektual saat ini kita dapat menyaksikan betapa umat Islam yang ada di 

Indonesia bahkan di manapun sudah terlalu jauh tertinggal dalam kemajuan dan 

penguasaan teknologi. Untuk itu diperlukan berbagai upaya pemberdayaan 

intelektual sebagai sebuah perjuangan besar (jihad). Dan yang terakhir yaitu 

pemberdayaan ekonomi masalah kemiskinan menjadi demikian identik dengan 

masyarakat Islam Di Indonesia. Pemecahannya, adalah tanggungjawab 

masyarakat Islam sendiri, yang Selama ini selalu terpinggirkan.21 

Situasi ekonomi masyarakat Muslim Indonesia bukan untuk di tetapi , 

melainkan untuk dicarikan jalan pemecahannya. Untuk keluar dari tekanan 

ekonomi ini, dibutuhkan perjuangan besar dan gigih dari setiap komponen umat. 

Setiap individu Muslim dihadapkan pada tantangan untuk bekerja lebih keras, 

berkreasi, dan mengembangkan kewirausahaan. 

3. Konsep pemberdayaan masyarakat 

Dalam pengertian yang lebih luas, pemberdayaan masyarakat merupakan 

proses untuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar mampu 

menempatkan diri secara proporsional dan menjadi pelaku utama dalam 

memanfaatkan lingkungan strategisnya untuk mencapai suatu keberlanjutan dalam 

jangka panjang. Pemberdayaan masyarakat memiliki keterkaitan erat dengan 

pembangunan berkelanjutan dimana pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 

 
21 Dra. Nanih Machendrawaty, M.Ag Agus Ahmad Safei, pp. 47–48. 
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prasayarat utama serta dapat diibaratkan sebagai gerbong yang akan membawa 

masyarakat menuju suatu keberlanjutan secara ekonomi, sosial.22  

Memberdayakan masyarakat adalah tindakan untuk meningkatkan derajat 

dan posisi sosial lapisan masyarakat kita yang saat ini tidak mampu untuk keluar 

dari jebakan kemiskinan dan ketertinggalan. Dengan kata lain, memberdayakan 

masyarakat berarti memberi mereka kemampuan dan kemandirian. Konsep 

pembangunan masyarakat ini melibatkan penguasaan teknologi, kepemilikan 

modal, akses pasar dan informasi, serta keterampilan manajemen.  

pemberdayaan masyarakat sangat mendukung gagasan bahwa masalah dan 

solusi potensial harus didefinisikan oleh masyarakat. Masyarakat dan individu 

perlu “memiliki” masalah, memberi nama masalahnya, mengidentifikasi area 

tindakan, merencanakan dan menerapkan strategi, dan mengevaluasi hasil. Selain 

itu, orang-orang di sebuah komunitas lebih cenderung terlibat jika mereka 

mengidentifikasi masalah yang ditangani, menganggapnya penting, dan memiliki 

pengaruh dan dapat memberikan kontribusi. Partisipasi juga akan lebih mudah 

didapat jika orang-orang menghadapi beberapa rintangan untuk berpartisipasi, 

pertimbangkan manfaat untuk berpartisipasi lebih besar dari pada biaya, dan 

percaya proses partisipasi dan iklim organisasi terkait terbuka dan mendukung.23  

 

 

 

 
22 M. Si Dr. Saifuddin Yunus Dr. Suadi Fadli, Model Pemberdayaan Masyarakat Terpadu 

(Aceh: Bandar Publishing Head, 2017), p. 6. 
23 Simon Sumanjoyo Hutagalung, Buku Ajar Partisipasi Dan Pemberdayaan Di Sektor 

Publik (Malang: Cv. Literasi Nusantara Abadi Perumahan, 2022), p. 102. 
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4. Teknik pemberdayaan  

Menurut Suhendra, mengemukakan terdapat beberapa teknik 

pemberdayaan masyarakat antara lain: 

a. Teknik Participatory Rural Appraisai (PRA), PRA yaitu 

pendekatan dan teknik-teknik perlibatan masyarakat dalam proses-proses 

pemikiran yang  berlangsung selama kegiatan-kegiatan perencanaan dan 

pelaksanaan serta pemantauan dan evaluasi  program pembangunan masyarakat. 

b. Metode Partisipasi Asesmen dan Rencana, metode ini terdiri dari 4 

langkah yaitu: menemukan masalah, menemukan potensi, menganalisis masalah 

dan potensi, memilih solusi pemecahan masalah. 

c. Metode Loka karya, metode ini efektif untuk memotivasi anggota 

peserta menyampaikan aspirasi dan kreativitas. Loka karya bermanfaat untuk 

mengambil keputusan untuk sesuatu fokus permasalahan secara musyawarah dan 

ditemukan suatu konsensus. 

d. Teknik Brainstorming, teknik ini dapat memotivasi untuk 

munculnya kreativitas anggota dalam memecahkan masalah atau persoalan yang 

dihadapi, dan teknik ini merupakan wujud dari“button up” hingga dapat 

memunculkan rasa memiliki dan rasa tanggung jawab.24 

5. Tujuan pemberdayaan 

Tujuan dari pemberdayaan menuju pada keadaan atau hasil yang ingin di 

capai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki 

kekuasaan atau pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

 
24 Rijal Mukharor, ‘Pemberdayaan Kelompok Tani Budi Santoso Oleh Penyuluh Pertanian 

Lapangan (Ppl) Desa Ngemplak Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak’, 2020, p. 33. 
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hidupnya baik yang bersifat fisik,  ekonomi, maupun sosial.  Seperti memiliki 

kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 

kehidupan nya. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak, 

dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Kemandirian masyarakat 

merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh 

kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 

dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi 

dengan mengerahkan sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan internal 

masyarakat tersebut. Tujuan yang ingin dicapai dalam pemberdayaan masyaakat 

adalah membentuk individu dan masyaakat menjadi mandiri.25 Tujuan 

pemberdayaan bagi masyarakat memberikan kesempatan pengembangan dan 

pembangunan kesejahteraan hidup terciptanya lapangan kerja dan kemandirian 

dalam membangun kehidupan yang layak dan cukup bagi warga negara dengan 

kehidupan perekonomian berkembang.26 

Me rnurrurt Payner permberrdayaan merrurpakan su ratur prose rs yang mermpurnyai 

turjuran mermbantur perlanggan dalam merme rgang sersuratur kerpurtursan dan mernindak 

lanjurti yang akan dilakurkan ke r tahap serlanju rtnya yang berrurrursan de rngan individur, 

de rngan cara mernye rimbangi konflik individu r dan sosial dalam me rnindak lanjurti. 

Me rnge rnai konflik terrse rburt, maka dilakurkan perningkatan kermampuran yang ada 

 
25 Mahadin Saleh, ‘Strategi Pemerintah Dalam Upaya Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Di Kecamatan Bara Kota Palopo’, 3 (2020), p. 83. 
26 Spd. Dr.Basri Bado, Spd., Msi, Zulkifli, ‘Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Wilayah 

Pesisir’ (Banten: Desanta Muliavisitama, 2021), p. 5. 
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pada diri masing-masing dan merningkatkan rasa perrcaya diri apa yang merre rka 

purnya, yaitur mernghurburngkan dirinya di lingkurngan.27 

Menurut Mardikanto dan Poerwoko , tujuan pemberdayaan meliputi 

berbagai upaya perbaikan, yaitu: 

a. Perbaikan pendidikan (better edukation) artinya, pemberdayaan 

harus dirancang sebagai suatu bentuk pendidikan yang lebih baik. 

Perbaikanpendidikan yang dilakukan melalui pemberdayaan tidak hanya terbatas 

pada perbaikan materi, perbaikan metode, perbaikan menyangkut waktu dan 

tempat, serta hubungan fasilitator dan penerima manfaat, tetapi seharusnya yang 

tak kalah pentingnya adalah bagaimana perbaikan pendidikan non formal dalam 

proses pemberdayaan mampu menumbuhkan semangat dan keinginan untuk terus 

belajar tanpa batas waktu dan umur. 

b. Perbaikan aksesibilitas (better accessibility) artinya, Seiring 

tumbuh dan berkembangnya semangat belajar sepanjang hayat, diharapkan dapat 

memperbaiki aksesbilitas, utamanya aksesbilitas terhadap sumber 

informasi/inovasi, sumber pembiayaan/keuangan, penyedia produk,peralatan dan 

lembaga pemasaran. 

c. Perbaikan tindakan (better action) artinya, melalui bekal perbaikan 

pendidikan dan aksesibilitas dengan beragam sumber daya (SDM, SDA 

dansumber daya lainnya/buatan) yang lebih baik, diharapkan akan melahirkan 

tindakan- tindakan yang semakin membaik 

 
27 Soerjono Soekanto, Sosial Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawalipres, 1987), p. 77. 
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d. Perbaikan pendapatan (better income) artinya, perbaikan bisnis 

yang dijalankan, diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan yang 

diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga dan masyarakatnya. 

e. Perbaikan lingkungan (better environment) artinya, perbaikan 

pendapatan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), karena kerusakan 

lingkungan seringkali disebabkan karena faktor kemiskinan atau  terbatasnya 

pendapatan. 

f. Perbaikan kehidupan (better living) artinya, tingkat pendapatan 

yang memadai dan lingkungan yang sehat, diharapkan dapat memperbaiki situasi 

kehidupan setiap keluarga serta masyarakat. 

g. Perbaikan masyarakat (better community) artinya, situasi 

kehidupan yang lebih baik, dan didukung dengan lingkungan (fisik dan sosial) 

yang lebih baik,diiharapkan dapat mewujudkan kehidupan masyarakat yang juga 

lebih baik.28 

6. Indikator pemberdayaan  

undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2013 Pasal 7 Ayat 3 

Tentang perlindungan dan pemberdayaan petani. 

a. Pendidikan dan pelatihan 

Pendidikan dengan pelatihan merupakan suatu rangkaian yang tak dapat 

dipisahkan dalam sistem pengembangan sumberdaya manusia, yang di dalamnya 

terjadi proses perencanaan, penempatan, dan pengembangan tenaga manusia. 

Antara pendidikan dengan pelatihan sulit untuk menarik batasan yang tegas, 

 
28 MMKes H. Djoko Windu P. Irawan, SKM, ‘Pemberdayaan Masyarakat’, 6, 2022, pp. 6–7. 
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karena baik pendidikan umum maupun pelatihan merupakan suatu proses kegiatan 

pembelajaran yang mentransfer pengetahuan dan keterampilan dari sumber 

kepada penerima.29  Indikator pendidikan dan pelatihan yaitu  Peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan petani, Penerapan teknologi pertanian, dan 

Peningkatan akses terhadap sumber daya.30 

b. Penyuluhan dan Pendampingan 

Penyuluhan pertanian adalah proses untuk meningkatkan kapasitas 

Sumberdaya manusia petani melalui sistem pendidikan non-formal, sedangkan 

Pendampingan berarti petani tidak dibiarkan sendirian dalam mengakses 

informasi, menganalisis situasi yang sedang mereka hadapi sehingga akan 

membuka dan menguatkan SDM petani untuk berkarya dalam pembangunan 

pertanian. Penyuluhan adalah segala sesuatu yang disampaikan dalam kegiatan 

penyuluhan, baik ilmu atau teknologi.31 Program  penyuluhan pertanian adalah 

suatu pernyataan yang ditulis secara sistematik tentang keadaan, tujuan, masalah 

dan tatacara pemecahan masalah untuk mencapai tujuan.32 Indikator peran 

penyuluh yaitu fasilitator,motivator,inovator, organisator dan edukator.33 

c. Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian 

Memberikan bimbingan kepada masyarakat dalam mengembangkan 

teknik pertanian agar dapat meningkatkan hasil pertanian. Sarana pemasaran hasil 

 
29 Kartini Marzuki Sisi Andriani Juta, Ali Latief Amri, ‘Pelatihan Membuat Keripik Bawang 

Untuk Memberdayakan Ibu Rumah Tangga Di Desa Kolai Kecamatan Malua Kabupaten 

Enrekang’, 2021, p. 3. 
30 Suci Nur Utami M. Erwin Dwi Listyanto, ‘Pengaruh Pelatihan Terhadap Hasil Produksi 

Petani Dikecamatan Losari’, 14 (2023), p. 79. 
31 Padmowihardjo.S, Evaluasi Penyuluhan Pusat (Jakarta: Universitas Terbuka, 2002). 
32 B Saragih, Penyuluhan Pertanian (Jakarta: Yayasan Pengembangan Sinar Tani, 2001). 
33 Nikmatul Khoiriyah. Alvin Yudianto, Dwi Susilowati, ‘Peran Penyuluhan Pertanian 

Terhadap Penguatan Kelompok Tani Di Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang’, 

2021, p. 3. 
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pertanian mengacu pada penyediaan yang tempat untuk memasarkan hasil 

pertanian secara lebih luas, sehingga membuka peluang lebih besar bagi petani 

untuk meningkatkan hasil pertanianya. Indikator Pengembangan sistem dan 

sarana pemasaran hasil pertanian yaitu infrastruktur pemasaran, informasi 

pasar,dan nilai tambah produk.34 

d. Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian 

Konsolidasi lahan adalah proses pengaturan dan penyusunan kembali 

penggunaan lahan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

pertanian.35  jaminan luas lahan pertanian sangat penting bagi para petani, jaminan 

luasan lahan pertanian mengacu pada kebijakan atau tindakan yang memastikan 

bahwa suatu jumlah lahan tertentu tersedia untuk tujuan pertanian. Indikator 

konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian  yaitu, kemudahan akses terhadap 

lahan, Pembagian dan Pengelolaan Lahan secara efisien, dan Peningkatan 

infrastruktur pertanian.36 

e. Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan 

Dalam  usaha apapun yang dilakukan, modal memiliki peranan yang 

sangat penting, dimana modal juga dapat menjadi faktor penghambat 

perkembangan pembangunan pertanian. Dengan penyediaan fasilitas dan 

permodalan, diharapkan mampu meningkatkan semangat para petani untuk dapat 

mengembangkan usahanya. indikator penyediaa fasilitas pembiayaan dan 

 
34 Badan Pembinaan Hukum Nasional Kementrian Hukum Dan Ham RI, Laporan Analisis 

Dan Evaluasi Hukum Mengenai Perlindungan Dan Pemberdayaan Petani, 2022, p. 34. 
35 Hadi Arnowo, ‘Konsolidasi Tanah Untuk Optimalisasi Tanah Pertanian Berskala Kecil ( 

Studi Kasus Di Kota Salatiga)’, 5 (2022), p. 3. 
36 Badan Pembinaan Hukum Nasional, ‘Undang_Undang Nomor 19 Tahun 2013’, 2013, p. 

89. 
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permodalan yaitu, akses terhadap pembiayaan, dan Peningkatan akses ke modal 

kerja.37 

f. Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi 

teknologi dan informasi merujuk pada usaha untuk memberikan petani 

akses yang lebih mudah terhadap informasi dan pengetahuan yang dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola usaha pertanian. Indikator 

kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi yaitu, bekerja lebih 

cepat, meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas, lebih efektif, dan 

bermanfaat dalam pekerjaan.38 

g. Penguatan kelembagaan petani 

Penguatan kelembagaan petani adalah proses memperkuat organisasi dan 

kelompok yang mewakili kepentingan petani, Penguatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas organisasi petani agar lebih efektif dalam mendukung 

anggotanya dalam aspek produksi, pemasaran, akses permodalan, serta 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Indikator penguatan kelembagaan petani 

yaitu, tujuan kelembagaan, fungsi dan peran kelembagaan berjalan, keinovatifan 

kelembagaan, dan keberlanjutan kelembagaan.39 

  

 
37 Noviyanti, ‘Evaluasi Strategi Pemberdayaan Petani Di Desa Pungpungan Kecamatan 

Kalitidu Kabupaten Bojonegoro’, 3 (2024), p. 119. 
38 Sherly Shylviana Br Purba, ‘Pengaruh Kemudahan Dan Kemanfaatan 

PenggunaanTeknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit 

Medan’, 2020, p. 21. 
39 Sapja Anantanyu, ‘Kelembagaan Petani Peran Dan Strategi Pengembangan Kapasitasnya’, 

7 (2020), p. 107. 
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7. Pendapatan 

a. Pengertian pendapatan 

Pendapatan mengarah kepada penerimaan keseluruhan atau uang kontan 

yang diperoleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu 

(biasanya satu tahun). Pendapatan terdiri dari pendapatan tenaga kerja, pendapatan 

properti, dan pembayaran transfer pemerintah.40 

Sedangkan dalam ilmu akutansi pendapatan (revenue) adalah penghasilan 

yang timbul dari pelaksanaan aktivitas normal entitas dan dikenal dengan sebutan 

yang beragam mencakup penjualan,bunga, dividen, royalti dan sewa.41 

Menurut wiryohasmono pendapatan adalah keseluruhan penghasilan yang 

didapat dari suatu usaha atau aktivitas tertentu sedangkan penerimaan adalah 

setiap hasil yang didapat dari suatu usaha atau kegiatan tertentu. Pengertian 

penghasilan lainnya adalah besarnya penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan, 

biasanya penghasilan seseorang dihitung setiap tahun atau bulanan. Oleh karena 

itu pendapatan merupakan gambaran status ekonomi suatu keluarga dalam 

masyarakat. Sedangkan menurut Fitriyah pengertian pendapatan itu ada tiga 

Pendapatan berupa uang, adalah penerimaan dalam bentuk uang yang didapat dari 

balas jasa. Pendapatan berupa barang, adalah penerimaan dalam bentuk barang 

atau jasa. Barang atau jasa yang didapat disamakan dengan harga pasar tetapi 

tidak dilakukan dengan transaksi uang oleh penikmat barang atau jasa tersebut. 

Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, yaitu penerimaan dalam bentuk 

 
40 Paul A. Samuelson, Ilmu Mikro Ekonomi (Jakarta: P.T Media Global Edukasi, 2003), p. 

280. 
41 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akutansi Keuangan (Sak) Entitas Privat (Jakarta: 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2020), p. 7. 
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penjualan barang-barang yang dipakai, warisan, hadiah, pinjaman uang, dan 

sebagainya.42 

Perndapatan serserorang jurga dapat diderfinisikan serbagai banyaknya 

pernerrimaan yang dinilai derngan saturan mata urang yang dapat dihasilkan 

serserorang atau suratu bangsa dalam perriode terrterntu. Rerksoprayitno 

merndefinisikan “perndapatan dapat diartikan serbagai total pernerimaan yang 

diperoleh pada perriode terrterntu”. Derngan dermikian dapat disimpulkan bahwa 

perndapatan adalah serbagai jurmlah pernghasilan yang diterrima olerh anggota 

masyarakat urnturk jangka waktu terrterntu serbagai balas jasa atau faktor-faktor 

produrksi yang terlah disumbangkan.43 

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa Pendapatan juga 

dapat didefinisikan sebagai total uang yang diterima oleh individu atau rumah 

tangga dalam periode tertentu (umumnya satu tahun). Pendapatan mencakup gaji, 

pendapatan dari pekerjaan, penghasilan dari aset seperti sewa, bunga, dan dividen, 

serta bantuan tunai atau manfaat yang diterima dari pemerintah seperti tunjangan 

sosial atau asuransi 

Menurut Boediono, mengemukakan bahwa pendapatan merupakan 

penerimaaan pedagang dari hasil penjualan outputnya. Terdapat beberapa konsep 

yang dikemukakan oleh Boedjono yaitu (a) Total Revenue adalah penerimaan 

pedagang dari hasil penjualan, total revenue merupakan hasil dari jumlah output 

dikalikan dengan harga jual output produk, (b) Averange Revenue adalah 

 
42 M.Kom Nurul Nabila Utami Tahta Anggia Ramadhan, S.E., Radiyan Rahim, S.Kom., 

Teori Pendapatan (Studi Kasus Pendapatan Petani Desa Medan Krio) (Medan: Tahta Media, 

2023), pp. 1–2. 
43 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi Dan Demokrasi Ekonomi (Jakarta: Bina Grafika, 2004), p. 

79. 
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penerimaan per unit dari penjualan output yang terjual, (c) Marginal Revenue 

yaitu kenaikan dari total revenue yang dikarenakan oleh tambahan penjualan 1 

unit.44 

b. Pendapatan dalam pandangan islam 

 Pendapatan dalam Islam adalah penghasilan yang diperoleh harus di 

dapatkan dari sumber yang halal. Pendapatan yang halal akan membawa 

keberkahan yang diturunkan oleh Allah. Harta yang didapat dari kegiatan yang 

tidak halal, seperti mencuri, korupsi, dan perdagangan barang haram, bukan hanya 

akan mendatangkan bencana atau siksa di dunia, namun juga siksa di akhirat 

kelak. Harta yang diperoleh secara halal akan membawa keberkahan di dunia dan 

keselamatan di akhirat. Seperti yang tertera sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat An-Nahl ayat 114 yang berbunyi: 

هُ  ت مُْ اِيَّا ُ  حَلٰلًُ طيَِّبًاُ    وااشْك ر وْا نعِْمَتَُ اللُِّٰ اِنُْ ك ن ْ تَ عْب د وْنَُ فَك ل وْا مِاا رَزَقَكُ مُ  اللّٰ  
Terjemahnya: 

Makanlah sebagian apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu 

sebagai (rezeki) yang halal lagi baik dan syukuri-lah nikmat Allah 

jika kamu hanya me-nyembah kepada-Nya. (An-Nahl/16:114).45 

Dari ayat di atas dapat di simpulkan bahwa dalam mencari nafkah, 

seseorang harus memastikan bahwa pendapatan yang diperolehnya berasal dari 

sumber-sumber yang halal dan baik. Ini mengingatkan kita untuk menjauhi segala 

bentuk praktik yang meragukan atau tidak sesuai dengan ajaran agama, seperti 

penipuan, korupsi, atau eksploitasi. Sebagai gantinya, kita harus bersyukur atas 

 
44 Janet Celfian Diansya, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani 

Padi (Studi Kasus Di Desa Watugede Kecamatan Singosari Kabupaten Malang)’, 2020. 
45 Badan Litban Dan Diklat Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta, 

2019), p. 390. 
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rezeki yang diberikan Allah dengan cara yang baik dan halal, serta 

menggunakannya dengan penuh tanggung jawab dan rasa syukur kepada-Nya. 

Dalam Islam perndapatan masyarakat adalah perrolerhan barang urang yang 

diterrima ataur dihasilkan olerh masyarakat berrdasarkan aturran-aturran yang 

berrsurmberr dari syariat Islam. Aturran yang dimaksurd disini dapat berrsurmberr dari 

Fiqh Mur’amalah. Adapurn perngerrtian dari Fiqh serndiri yaitur perngertahuran ataur 

permahaman terrhadap hurkurm-hurkurm syara, yang sifatnya amaliyah. Objerk kajian 

fiqh adalah perrilakur orang murkallaf  (cakap hurkurm). Perrilakur merncakurp perrilakur 

hati, serperrti niat merncakurp perrkataan serperrti bacaan dan tindakan.  Serdangkan 

mur’amalah merrurpakan aktivitas yang lerbih pada tataran hurburngan manursia 

derngan manursia lainnya yang berrberda derngan ibadah mahdah yang merrurpakan 

hurburngan Verrtikal murrni antara manursia derngan Allah. Jadi Fiqh Mur’amalah 

berrarti Serrangkaian aturran hurkurm Islam yang merngaturr pola akad ataur transaksi 

antar manursia yang berrkaitan derngan harta. Aturran yang merngikat dan Merngaturr 

para pihak yang merlaksanakan mur’amalah tertentu.46 

c. Jenis pendapatan  

 Jenis pendapatan dibagi dua, yaitu pendapatan operasional dan pendapatan 

non operasional  

1.  Pendapatan Operasional, pendapatan operasional merupakan hasil yang 

didapat langsung dari kegiatan operasional suatu perusahaan. Pendapatan 

operasional kembali dibagi 2 (dua) golongan, yakni pendapatan bersih dan 

pendapatan kotor. Pendapatan Kotor, pendapatan dari nilai asli dan faktor 

 
46 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah (Jakarta: P.T Raja Grafindo Persada, 2016), pp. 4–7. 



29 

 

 
 

penjualan sebelum dikurangi faktor return barang dan potongan penjualan. 

Pendapatan Bersih, pendapatan dari hasil penjualan barang atau jasa setelah 

dikurangi faktor return barang dan potongan penjualan. 

2. Pendapatan Non operasional, pendapatan non operasional adalah 

pendapatan yang otomatis diterima tanpa adanya kegiatan. penjualan. Pendapatan 

non operasional juga dibagi menjadi  (dua) golongan, yakni hasil sewa dan bunga. 

Hasil Sewa, merupakan hasil yang didapat setelah menyewakan suatu objek, 

misalnya menyewakan rumah atau mobil. Bunga, merupakan hasil yang didapat 

setelah meminjamkan uang kepada pihak lain.47 

Distribusi pendapatan masyarakat ditetapkan oleh jumlah faktor produksi 

seperti jam kerja, hektar tanah, dan harga faktor produksi (tingkat upah, sewa 

tanah, bunga modal, dan keuntungan perusahaan). Akan tetapi harus diingat 

bahwa ada unsur-unsur penting di luar pasar yang ikut menentukan distribusi 

pendapatan. Pendapatan masyarakat sangatlah bergantung distribusi kepemilikan 

seperti saham atau tanah, kemampuan bakat yang dimiliki, nasib serta ada 

tidaknya konflik sosial. Penjelasan sebelumnya tentu berkaitan dengan sistem 

ekonomi pasar. Cukup berlawan dengan sistem ekonomi pasar tersebut, kita 

melihat sistem ekonomi komando dengan produksi, konsumsi, dan distribusi 

diatur oleh pemerintah.48 

 

 

 
47 A. Nurul Khaeria, ‘Pendapatan Dan Beban’, 2.2 (2023), p. 742. 
48 Inanna Mustari, Rahmatullah, Konsep Dasar Ekonomi Pendekatan Nilai - Nilai Eco-

Culture (Makassar: CV.Nur Lina, 2018), p. 31. 
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d. Faktor pendapatan 

 Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan seseorang  

1. Pendidikan, Tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung membuka 

akses ke pekerjaan yang lebih baik dan bayaran yang lebih tinggi. Pendidikan 

yang lebih tinggi juga sering kali terkait dengan pengembangan keterampilan 

yang lebih baik, yang dihargai lebih tinggi di pasar tenaga kerja.49 

2. Pengalaman Kerja, Pengalaman kerja yang lebih banyak dapat 

menghasilkan kenaikan gaji karena sering kali dihubungkan dengan keterampilan 

yang lebih berkembang dan efisiensi dalam melakukan tugas. 

3. Jenis Pekerjaan, Berbagai jenis pekerjaan memiliki tingkat bayaran 

yang berbeda-beda. Profesi tertentu seperti dokter, insinyur, atau pengacara 

cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan 

yang membutuhkan keterampilan yang lebih sedikit. 

4.  Lokasi Geografis  Pendapatan dapat dipengaruhi oleh lokasi geografis 

seseorang karena perbedaan biaya hidup dan tingkat bayaran di berbagai wilayah. 

Misalnya, pendapatan di kota besar biasanya lebih tinggi daripada di daerah 

pedesaan 

5. Kondisi Ekonomi, Kondisi ekonomi global dan lokal, seperti tingkat 

inflasi, suku bunga, dan tingkat pengangguran, dapat memengaruhi tingkat 

pendapatan. Ketika ekonomi sedang lesu, biasanya terjadi penurunan pendapatan 

dan sebaliknya. 

 
49 Herman Cahyo Diartho Galih Rizaldy, M. Saleh, ‘Masyarakat Sekitar Pusat Penelitian 

Kopi Dan Kakao Bagian Pasca Panen Desa Nogosari Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember’, 

2021, p. 2. 
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6.  Faktor Demografis, Usia, jenis kelamin, status perkawinan, dan 

keadaan keluarga lainnya dapat mempengaruhi pendapatan. Misalnya, pria 

biasanya memiliki pendapatan yang lebih tinggi daripada wanita dengan latar 

belakang pendidikan dan pengalaman kerja yang sama. 

e.  Indikator Pendapatan 

 Menurut Bramastuti indikator pendapatan dapat dibedakan antara lain : 

1. Penghasilan yang diterima perbulan 

ini merujuk pada total pendapatan yang diperoleh seseorang atau keluarga 

dalam sebulan, termasuk gaji, keuntungan usaha, dan sumber pendapatan lainnya. 

Ini adalah ukuran langsung dari kemampuan finansial. 

2. Pekerjaan 

Jenis pekerjaan yang dimiliki seseorang dapat memengaruhi tingkat 

pendapatan. Pekerjaan dengan keterampilan tinggi atau di sektor formal biasanya 

menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan 

informal atau berupah rendah. 

   3. Biaya anggaran sekolah 

 Ini mencakup pengeluaran untuk pendidikan anak, termasuk biaya sekolah, 

buku, dan perlengkapan. Besarnya pengeluaran ini dapat mempengaruhi sisa 

pendapatan yang tersedia bagi keluarga, serta menggambarkan komitmen keluarga 

terhadap pendidikan. 
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 4. Beban keluarga yang ditanggung 

Ini merujuk pada tanggung jawab finansial yang harus dipenuhi oleh 

kepala keluarga, seperti biaya rumah tangga, kesehatan, dan kebutuhan sehari-

hari. Beban yang lebih berat dapat mengurangi jumlah pendapatan yang dapat 

dialokasikan untuk investasi atau tabungan.50 

  

 
50 Y. Tondok, D.S., Narew, I,. Dambe, D.N., Fitriani , T. & Nusa, ‘Analisis Faktor-Faktor 

Yang Menentukan Kepatuhan Wajib Pajak Umkm’, 6 (2023), 531 (p. 531). 



33 

 

 
 

C.  Kerangka PIkir  

Adapun kerangka pikir dalam penelitian dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini 

 

  

 

 

  

  

 

 

 

 

  

Pendidikan dan 

pelatihan (X1) 

 

Penyuluhan dan 

pendampingan (X2) 

 

Kemudahan akses ilmu 

pengetahuan,teknologi dan 

informasi (X6) 

 

Penguatan 

kelembagaan petani 

(X7) 

 

Pengembangan sistem 

dan sarana pemasaran 

hasil pertanian  (X3) 

 

Konsolidasi dan 

jaminan luasan lahan 

pertanian (X4) 

 

Penyedian Fasilitas 

pembiayaan dan 

Permodalan (X5) 

) 

 

Pendapatan 

Masyarakat 

(Y) 

H2 

 

H3 

 

H4 

 

H5 

 

H6 

 

H1 

 

H7 

 

H8 
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Keterangan:  

 = Secara Parsial 

 = Secara Simultan 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut: 

1)  H1   : Diduga Pendidikan dan pelatihan (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan masyarakat 

2)  H2   : Diduga Penyuluhan dan pendampingan (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan masyarakat 

3)  H3   : Diduga Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil 

pertanian  (X3) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

masyarakat 

4)  H4   : Diduga Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat 

5)  H5   : Diduga Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5) 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat 
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6)  H6   : Diduga Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan 

informasi (X6) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

masyarakat 

7)  H7  : Diduga Penguatan kelembagaan petani (X7) berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan masyarakat 

8)  H8   : Diduga Pendidikan dan pelatihan, Penyuluhan dan 

pendampingan, Pengembangan sistem dan sarana pemasaran 

hasil pertanian, Konsolidasi dan jaminan luasan lahan 

pertanian, Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan, 

Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi 

dan Penguatan kelembagaan petani berpengaruh terhadap 

pendapatan masyarakat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian adalah langkah atau kegiatan dalam informasi sehingga 

memperoleh data agar bisa diolah dan dianalisis.51 Pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif  Penelitian kuantitatif  adalah suatu 

pendekatan untuk menguji teori-teori objektif dengan menguji hubungan antar 

variabel.52 variabel yang dimaksud menggambarkan bentuk operasional dari 

masing-masing variabel. Pendekatan digunakan untuk mencapai hasil akhir yang 

diinginkan, yaitu menguji teori, memahami korelasi antar variabel, membuat 

fakta, mengilustrasikan ringkasan tabel statistik, dan mengevaluasi serta 

menafsirkan hasil.53 

B. Waktu dan Lokasi  Penelitian 

Tempat penelitian akan di laksanakan di desa teromu,  kecamatan 

mangkutana, kabupaten luwu timur.  Alasan peneliti memilih tempat ini karena 

desa teromu merupakan salah satu wilayah Yang sebagian penduduknya adalah 

petani padi  serta penulis mudah untuk memperoleh data 

 

 

 
51 Sayafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: Penerbit Kbm Indonesia, 2022), p. 

5. 
52 Fathor Rasdyid, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Teori,Metode Dan 

Praktek (Kediri: Iain Kediri Press, 2022), p. 16. 
53 Sofiyan Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian (Jakarta: PT.Rajawali pers, 2014). 
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C. Definisi Oprasional variabel 

Berdasarkan pada fokus dan garis besar masalah penelitian,adapun definisi 

oprasional pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator 

1 Pemberdayaan 

(X) 

pemberdayaan 

merupakan suatu konsep 

yang   melibatkan 

berbagai aspek termasuk 

perubahan status sosial, 

partisipasi masyarakat, 

dan peningkatan kualitas 

pemberdayaan harus 

dilihat secara menyeluruh 

agar menghasilkan 

masyarakat memiliki 

kekuasaan, mempunyai 

wewenang, menjadi 

subjek dalam 

pembangunan, dan 

meningkatkan taraf hidup 

orang lain. 

1. Pendidikan dan 

Pelatihan (X1) 

2. Penyuluhan dan 

Pendampingan (X2) 

3. Pengembangan sistem 

dan sarana pemasaran 

hasil Pertnian (X3) 

4. Konsolidasi dan 

jaminan luasan lahan 

pertanian (X4) 

5. Penyediaan Fasilitas 

pembiayaan dan 

permodalan (X5) 

6. Kemudahaan akses 

ilmu 

pengetahuan,teknologi 

dan informasi (X6) 
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7. Penguatan 

Kelembagaan petani 

(X7).54 

2 pendapatan 

(Y) 

Total uang yang diterima 

oleh individu atau rumah 

tangga dalam periode 

tertentu  

1. Penghasilan yang 

diterima perbulan 

2. Pekerjaan 

3. BiayaAnggaran 

sekolah 

4. Beban keluarga yang 

ditanggung 

 

D.  Populasi dan Sampel 

1. populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh  

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.55 Dalam 

penelitian ini populasi yang digunakan yaitu petani di desa teromu. 

2. Sampel penelitian 

Sampel adalah perwakilan dari seluruh populasi. teknik pengambilan 

sampel adalah proses menyelaraskan besarnya sampel dengan jumlah yang akan 

dijadikan sebagai sumber data yang dapat dipercaya.56 

 
54 Presiden Republik Indonesia, ‘Undang-Undang Republik Indonesia No 19 Tahun 2013 

Tentang Perlindungan Dan Pemberdayaan Petani’, 3, 2013, p. 7. 
55 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017), p. 136. 
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitia ini yaitu Probability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Simple random 

sampling merupakan cara yang digunakan. Simple random sampling adalah proses 

pengambilan sampel dari suatu populasi dengan cara tidak memihak atau acak 

tanpa memperhitungkan berbagai tinngkatan  yang ada didalamnya dan setiap 

anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.57 

Besar sampel untuk penelitian ini digunakan rumus slovin sebagai berikut : 

𝑛 = 𝑁1 + 𝑁𝑒2 

Keterangan : 

n  = Ukuran sampel 

N  = Jumlah Populasi 

e  = Presentase kesahalahan yang ditolerir pada saat penentuan 

sampel, dalam hal ini menggunakan e = 5% ( 0,05 ). 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
123

1 + 123(0,05)2
=  

123

1,3075
= 94,07 = 94 

Jadi sampel dalam penelitian ini yakni 94 petani didesa Teromu 

 

 
56 Muhammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif (Semarang: Walisongo Press, 2009). 
57 Damerja Sinaga, Buku Ajar Statistik Dasar, ed. by Aliwar (Jakarta Timur: Uki Press, 

2014), p. 10. 
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E.  Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner/angket. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

F. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian digunakan dalam penelitian ini melalui penyebaran 

angket atau kuesioner yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada petani padi 

di desa teromu sebagai responden penelitian untuk memberikan jawaban. 

 Instrumen penelitian merupakan pengukuran ukuran menunjukkan 

keandalan atau kesahihan penelitian menggunakan skala interval dalam melihat 

besarnya perbedaan karakteristik antara satu individu atau objek.58 Sedangkan 

skala interval digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert 

merupakan skala yang memungkinkan mengungkapkan tingkat intensitas persepsi 

atau sikap atau perasaan responden penelitian dengan cara peneliti memberikan 

pertanyaan kepada responden. Melalui skala likert akan dilakukan penarikan 

kesimpulan yang dapat dipetakan secara matematis, akurat dan jelas   tidak 

bersifat linear karena menyesuaikan pertanyaan positif atau negatif.59 Dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert dengan ketentuan yaitu: 

 
58 Imam  Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

(Uin) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), p. 71. 
59 Imam  Machali, Metode Penelitian Bisnis (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), p. 233. 
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Sangat Tidak Setuju = Skor 1 

Tidak Setuju = Skor 2 

Setuju  = Skor 3 

Sangat Setuju = Skor 4 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data  merupakan teknik atau cara untuk mengubah data menjadi 

informasi sehingga membentuk data yang sudah punya karakter sehingga data 

yang dihasilkan lebih mudah dipahami dan di oalah sehingga bisa digunakan 

untuk menemukan solusi dari masalah-masalah penelitian.60 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1.  Uji Instrumen 

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner yang 

digunakan relevan atau tidak. Kuesioner dapat dinyatakan sah apabila pernyataan-

pernyataan yang terdapat di dalamnya mampu menyampaikan apa pun yang 

diteliti.61 Dalam proses memvalidasi hipotesis, salah satu pendekatan yang 

mungkin dilakukan adalah dengan melakukan analisis korelasi antara total skor 

 
60 Ahmad Fauzy, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV. Pena Persada Redaksi :), p. 95. 
61 Agung Parmono dan Mustofa Aminatus Zahriyah, Suprianik, Ekonometrika Teknik Dan 

Aplikasi Dengan Spss (Jawa Timur, 2021), p. 114. 
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yang dibangun atau variabel. Apabila korelasi setiap faktor positif dan besarnya 

0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Sebaliknya jika 

korelasi di bawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut 

tidak  valid sehingga harus diperbaiki atau dibuang. Uji ini dimaksudkan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.62 

Dalam melakukan uji signifikan dengan cara membandingkan nilai hitung 

korelasi dengan nilai hitung rtabel pada derajat kebebasan ( df ) = n-k (di mana n 

adalah jumlah sampel, sedangkan nilai k adalah jumlah variabel). Kriteria yang 

digunakan untuk menentukan validitas suatu kuesioner tertentu adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika rhitung > rtabel berarti pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

2) Jika rhitung < rtabel berarti pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.  

Atau 

1) Jika Sig > 0,05 berarti pernyataan dinyatakan valid. 

2) Jika Sig < 0,05 berarti pernyataan dinyatakan tidak valid. 

Jika rhitung lebih besar daripada rtabel, maka pernyataan atau indikator 

tersebut dapat dianggap sah (valid). 

Dalam penelitian ini membandingkan rhitung dengan rtabel, Dan degree 

freedom (df) = n-2 df = 94-2, df = 92 dengan dengan taraf signifikan 5% didapat  

rtabel sebesar 0,202. Jika rhitung.   > rtabel berarti pernyataan tersebut dikatakan 

valid. 
 

62 Sugiono, p. 512. 



43 
 

 
 

 Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Indikator  Pendidikan Dan Pelatihan (X1) 

No 
Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

 rhitung   

1. 0,670 0,202 Valid 

2. 0,492 0,202 Valid 

3. 0,689 0,202 Valid 

4. 0,462 0,202 Valid 

5. 0,660 0,202 Valid 

6. 0,501 0,202 Valid 

Sumber output IBM SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas pada kolom Pearson 

Correlation (rhitung), setiap pernyataan menghasilkan koefisien korelasi yang 

lebih besar dari rtabel yaitu 0,202. Artinya instrumen penelitian untuk indikator 

pendidikan dan pelatihan (X1) dinilai dari semua butir 6 pernyataan dinyatakan 

Valid.  

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Indikator  Penyuluhan Dan 

Pendampingan  (X2) 

No 
Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

 rhitung   

1. 0,464 0,202 Valid 
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2. 0,523 0,202 Valid 

3. 0,704 0,202 Valid 

4. 0,518 0,202 Valid 

5. 0,615 0,202 Valid 

6. 0,327 0,202 Valid 

7. 0,346 0,202 Valid 

8. 0,301 0,202 Valid 

9. 0,729 0,202 Valid 

10. 0,501 0,202 Valid 

Sumber output IBM SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas pada kolom Pearson 

Correlation (rhitung), setiap pernyataan menghasilkan koefisien korelasi 

yang lebih besar dari rtabel yaitu 0,202. Artinya instrumen penelitian untuk 

indikator penyuluhan dan pendampingan (X2) dinilai dari semua butir 10 

pernyataan dinyatakan Valid.  

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Indikator  Pengembangan Sistem Dan 

Sarana Pemasaran Hasil Pertanian (X3) 

No 
Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

 rhitung   

1. 0,624 0,202 Valid 

2. 0,599 0,202 Valid 
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3. 0,697 0,202 Valid 

4. 0,680 0,202 Valid 

5. 0,650 0,202 Valid 

6. 0,584 0,202 Valid 

Sumber output IBM SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas pada kolom Pearson 

Correlation (rhitung), setiap pernyataan menghasilkan koefisien korelasi 

yang lebih besar dari rtabel yaitu 0,202. Artinya instrumen penelitian untuk 

indikator pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3) 

dinilai dari semua butir 6 pernyataan dinyatakan Valid.  

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Indikator Konsolidasi Dan Jaminan 

Luasan Lahan Pertanian (X4) 

No 
Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

 rhitung   

1. 0,719 0,202 Valid 

2. 0,728 0,202 Valid 

3. 0,637 0,202 Valid 

4. 0,415 0,202 Valid 

5. 0,639 0,202 Valid 

6. 0,732 0,202 Valid 

Sumber output IBM SPSS, 2025 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas pada kolom Pearson 

Correlation (rhitung), setiap pernyataan menghasilkan koefisien korelasi yang lebih 

besar dari rtabel yaitu 0,202. Artinya instrumen penelitian untuk indikator 

konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4) dinilai dari semua butir 6 

pernyataan dinyatakan Valid.  

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Indikator Fasilitas Pembiayaan Dan 

Permodalan  (X5) 

No 
Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

 rhitung   

1. 0,771 0,202 Valid 

2. 0,752 0,202 Valid 

3. 0,720 0,202 Valid 

4. 0,723 0,202 Valid 

Sumber output IBM SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas pada kolom Pearson 

Correlation (rhitung), setiap pernyataan menghasilkan koefisien korelasi yang lebih 

besar dari rtabel yaitu 0,202. Artinya instrumen penelitian untuk indikator fasilitas 

pembiayaan dan permodalan  (X5) dinilai dari semua butir 4 pernyataan 

dinyatakan Valid.  
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Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Indikator  Kemudahan Akses Ilmu 

Pengetahuan,Teknologi Dan Informasi   (X6) 

No 
Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

 rhitung   

1. 0,561 0,202 Valid 

2. 0,680 0,202 Valid 

3. 0,458 0,202 Valid 

4. 0,665 0,202 Valid 

5. 0,655 0,202 Valid 

6. 0,404 0,202 Valid 

7. 0,546 0,202 Valid 

8. 0,676 0,202 Valid 

9. 0,548 0,202 Valid 

10. 0,437 0,202 Valid 

Sumber output IBM SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas pada kolom Pearson 

Correlation (rhitung), setiap pernyataan menghasilkan koefisien korelasi yang lebih 

besar dari rtabel yaitu 0,202. Artinya instrumen penelitian untuk indikator 

kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi   (X6) dinilai dari 

semua butir 10 pernyataan dinyatakan Valid.  
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Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Indikator Penguatan Kelembagaan 

Petani (X7) 

No 
Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

 rhitung   

1. 0,497 0,202 Valid 

2. 0,636 0,202 Valid 

3. 0,550 0,202 Valid 

4. 0,406 0,202 Valid 

5. 0,399 0,202 Valid 

6. 0,618 0,202 Valid 

7. 0,505 0,202 Valid 

8. 0,522 0,202 Valid 

Sumber output IBM SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas pada kolom Pearson 

Correlation (rhitung), setiap pernyataan menghasilkan koefisien korelasi yang lebih 

besar dari rtabel yaitu 0,202. Artinya instrumen penelitian untuk indikator 

penguatan kelembagaan petani (X7) dinilai dari semua butir 8 pernyataan 

dinyatakan Valid. 
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Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan Masyarakat (Y) 

No 
Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

 rhitung   

1. 0,653 0,202 Valid 

2. 0,567 0,202 Valid 

3. 0,587 0,202 Valid 

4. 0,610 0,202 Valid 

5. 0,483 0,202 Valid 

6. 0,626 0,202 Valid 

7. 0,487 0,202 Valid 

8. 0,625 0,202 Valid 

Sumber output IBM SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas pada kolom Pearson 

Correlation (rhitung), setiap pernyataan menghasilkan koefisien korelasi yang lebih 

besar dari rtabel yaitu 0,202. Artinya instrumen penelitian untuk Variabel 

Pendapatan Masyarakat (Y) dinilai dari semua butir 8 pernyataan dinyatakan 

Valid 

b. Uji reliabilitas  

Reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menyesuaikan suatu alat 

ukur yang merupakan indikator suatu variabel untuk menyesuaikan ukuran. 
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Kuesioner dapat dipercaya (handal) jika penilaian responden terhadap pernyataan 

tersebut konsisten atau bahkan stabil dari waktu ke waktu. 

Penilaian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS dan 

statistic cronbach alpha, dimana suatu variabel atau konstruk dinyatakan reliabel 

jika memiliki nilai cronbach alpha lebih besar atau sama dengan 0,6 atau 

sebaliknya jika nilai cronbach alpha lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak 

reliabel. Sedangkan jika nilai 0,7, dan 0,8 dianggap cukup baik. 

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha keterangan 

Pendidikan Dan Pelatihan 0,641 Reliabel 

Penyuluhan Dan Pendampingan   0,680 Reliabel 

Pengembangan Sistem Dan 

Sarana Pemasaran Hasil Pertanian 

0,706 Reliabel 

Konsolidasi Dan Jaminan Luasan 

Lahan Pertanian 

0,715 Reliabel 

Fasilitas Pembiayaan Dan 

Permodalan   

0,727 Reliabel 

Kemudahan Akses Ilmu 

Pengetahuan,Teknologi Dan 

Informasi 

0,760 Reliabel 

Penguatan Kelembagaan Petani 0,615 Reliabel 

Pendapatan Masyarakat 0,720 Reliabel 

Sumber output IBM SPSS, 2025 
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Berdasarkan Uji Reliabilitas pada tabel diatas didapatkan rhitung >rtabel 

sehingga disimpulkan bahwa data setiap pernyataan dalam angket untuk masing-

masing indikator pemberdayaan  dan variabel pendaptan masyarakat dinyatakan 

reliabel. 

2.  Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji asumsi klasik atau persyaratan adalah untuk memahami 

keterbatasan sekumpulan data tertentu. Uji asumsi ini digunakan untuk 

memungkinkan penulis menentukan apakah penelitian tersebut menggunakan 

statistik parametrik atau nonparametrik. Maka kebijakan ini perlu digunakan oleh 

penulis agar temuan penelitian dapat diterapkan secara lebih luas pada populasi 

yang lebih besar. 

a. Uji Normalitas  

 Dengan menggunakan uji normalitas, penulis dapat menguji variabel data 

secara bebas dan terikat dalam persamaan regresi. Apakah itu mempunyai 

distribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Nilai regresi dikatakan valid jika 

variabel dependen dan independen keduanya berdistribusi normal atau mendekati 

normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov yang merupakan uji normalitas yang banyak digunakan, terutama setelah 

penggunaan SPSS. Kelebihan dan kekuatan pada uji ini adalah halus dan tidak 

menimbulkan perbedaan persepsi antara satu subjek dengan subjek lain. Seperti 

yang terlihat pada uji normal yang menggunakan grafik. Ide dasar analisis 
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normalitas kolmogorov smirnov adalah membandingkan sebaran data (yang akan 

dinormalisasi) dengan sebaran normal baku.63 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolineritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan (korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Jika terdapat hubungan 

hubungan yang cukup tinggi(signifikan), berarti ada aspek yang sama diukur pada 

variabel bebas 

Dalam menentukan ada tidaknya multikolineritas dapat menggunakan 

Variance Infaltion Factor (VIF). Hasil dari uji multikolineritas dapat dilihat pada 

tabel coeficient sebagai berikut: 

1. Jika nilai standar error untuk X kurang dari 1 (tidak terjadi multikolineritas).  

2. Jika coeficient beta untuk X kurang dari 1 (tidak terjadi multikolineritas). 

3. Jika nilai VIF kurang dari 10 (tidak terjadi multikolineritas) 

c.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regeresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan lain. Jika tidak terjadi 

heterokedastisitas maka model regresi yang digunakan baik.64 

 
63 Agung Parmono dan Mustofa. Aminatus Zahriyah, Suprianik, Ekonometrika Teknik Dan 

Aplikasi Dengan Spss (Jawa Timur, 2021), p. 70. 
64 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, p. 233. 
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Adapun dasar pengambilan keputusan uji heterokedastisitas dalam 

penelitian ini dengan menggunakan uji gletser dimana ketentuannya sebagai 

berikut: 

 1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas 

dalam model regresi. 

 2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi gejala heterokedastisitas dalam 

model regresi. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Model analisis untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel 

bebas/independen terhadap satu variabel dependen disebut regresi linear berganda. 

Analisis linear berganda dilakukan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

membuktikan hipotesis mengenai seberapa besar pengaruh variabel tingkat 

pemberdayaan yaitu pendidikan dan pelatihan (X1), Penyuluhan dan 

Pendampingan (X2), Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian 

(X3), Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4), Penyedian Fasilitas 

pembiayaan dan Permodalan (X5), Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi 

dan informasi (X6), Penguatan kelembagaan petani (X7), secara parsial dan 

simultan terhadap variabel pendapatan masyarakat (Y). 

Persamaan regresi linear berganda :  

 Dimana :  

 Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6+ β7X7 +ε 
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 Keterangan:  

  Y = pendapatan masyarakat  

  a = konstanta 

  β1 = koefisien pendidikan dan pelatihan 

  β2 = koefisien Penyuluhan dan Pendampingan 

  β3 = koefisien Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil 

pertanian 

 β4 = koefisien Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian 

 β5 = koefisien Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan 

 β6 = koefisien Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan 

informasi 

 β7= koefisien Penguatan kelembagaan petani 

  X1 = pendidikan dan pelatihan 

  X2 = Penyuluhan dan Pendampingan 

 X3 = Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian 

  X4 = Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian 

 X5 = Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan 

 X6 = Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi 

  X7 = Penguatan kelembagaan petani 

  ε = Stándar eror 
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4.  Uji Hipotesis 

 Dalam pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t dan uji f yaitu: 

  a. Uji parsial (Uji t) 

 Uji parsial (uji t) dilakukan dengan menguji masing-masing 

koefisien regresi secara parsial.65 Dengan menguji masing-masing variabel 

dependen yaitu pendidikan dan pelatihan (X1), Penyuluhan dan 

Pendampingan (X2), Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil 

pertanian (X3), Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4), 

Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5), Kemudahan akses 

ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6), Penguatan kelembagaan 

petani (X7), terhadap variabel independen pendapatan masyarakat (Y) dengan 

membandingkan thitung dan ttabel pada tingkat signifikan 0,05. 

Persyaratan uji-t antara lain: 

1) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 2) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat 

 

 

 

 
65 I Made Sudana Rahmat Heru, Metode Penelitian Bisnis & Analisis Data Dengan SPSS 

(Jakarta: Erlangga, 2018), p. 151. 
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 b. Uji simultan (Uji f) 

 Dalam Uji simultan (Uji f) estimasi atas seluruh koefisien regresi 

dilakukan secara bersama-sama dalam satu hipotesis.66 Digunakan untuk 

menguji hubungan pengaruh secara simultan semua variabel dependen yaitu 

pendidikan dan pelatihan (X1), Penyuluhan dan Pendampingan (X2), 

Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3), 

Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4), Penyedian Fasilitas 

pembiayaan dan Permodalan (X5), Kemudahan akses ilmu 

pengetahuan,teknologi dan informasi (X6), Penguatan kelembagaan petani 

(X7), terhadap variabel independen pendapatan masyarakat (Y). Dengan cara 

membandingan tingkat nilai signifikan dengan nilai a = 0,05. Adapun 

persyaratan uji f sebagai berikut. 

1) Jika fhitung > ftabel, maka Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara 

variabel bebas dan variabel terikat.  

2) Jika fhitung < ftabel, maka Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh 

antara variabel bebas dan variabel terikat. 

5. Koefisien Determinasi R2 

 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur proporsi 

variasi pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen pada model regresi. Nilai R2 semakin andal kemampuan model 

 
66 I Made Sudana Rahmat Heru, Metode Penelitian Bisnis Dan Analisis Data Dengan SPSS 

(Jakarta: Erlangga, 2018), p. 151. 
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regresi dalam menjelaskan variabel dependen.67 Artinya nilai koefisien 

determinasi dapat menunjukkan seberapa baik model regresi yang digunakan. 

 Adapun rumus koefisien determinasi (R2 ) sebagai berikut: 

KP = r2 x 100% 

  Keterangan:  

 KP = Nilai Koefisien determinasi 

  R2 = Nilai Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
67 I Made Sudana Rahmat Heru, Metode Penelitian Bisnis & Analisis Data Dengan SPSS 

(Yogyakarta: Erlangga, 2018), p. 151. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah desa teromu 

Masyarakat suku pamona sebagai penduduk yang sebagian besar 

mendiami desa Teromu sekarang, adalah penduduk yang mayoritas berdomisili di 

kampung lama (Tawibaru) dan sekitarnya, yang kehidupan masyarakatnya sangat 

bergantung dari hasil ladang berpindah.  

Pada tahun 1946, di bawah pimpinan Y. Bato samma dan kepala distrik s. 

63/135 kampung, rakyat mulai turun ke tanah datar merambah hutan untuk 

dijadikan persawahan. Mereka turun ke arah Lemboreo, Boncoboti, Tangkudu 

berangsur-angsur hingga ke petana, Tumbe, Soka, Kompoilanca sampai ke 

tetenono. Kemudian masyarakat memutuskan daripada mereka berladang 

berpindah-pindah membabat hutan, mereka lebih baik mencari lokasi yang datar 

yang dapat dijadikan persawahan. Pada waktu itu memang bendung kalaena sudah 

diprogramkan oleh pihak belanda, bahkan pintu bendung dan pintu pembuangan 

sudah dikerjakan. Setelah pihak kehutanan mendengar alasan masyarakat yang 

sangat tepat, maka KPN Malili dan kepala kehutanan merestui dan menyetujui 

perambahan hutan yang dilakukan masyarakat tersebut. 
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 Pada tahun 1960 masyarakat suku pamona meninggalkan pinggir sungai 

Kalaena yang selalu banjir dan membuat perkampungan diwilayah Dusun 

Mangkutana dan Dusun Kawanga sekarang. Kemudian orang-orang yang berasal 

dari Tana Toraja mulai datang dan membentuk perkampungan yang dikenal 

sebagai Dusun Koroncia sekarang. Serta pada tahun 1978, datang warga palopo 

selatan ( Bastem ) dan enrekang ( Duri ), yang bermukim di ( Jln kampong baru 

RT.03 Dusun Kawanga sampai sekarang). Pada tahun 2012 Desa Teromu terjadi 

pemekaran lagi yaitu Dusun Koroncia menjadi Desa Koroncia. Dan pada pada 

tahun 2021 Bertho Taruku, S.P terpilih menjadi kepala Desa Teromu periode 

2021- sekarang. 

Desa Teromu merupakan salah satu dari sebelas desa yang ada di 

Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur terdiri dari tiga dusun yaitu 

dusun Tegalrejo dengan jumlah KK sebesar 124, dusun Mangkutana 114 KK. 

serta dusun Kawanga 245 KK. Serta terdapat 7 RT yang memiliki luas wilayah 

100.14 KM yang terdiri atas tanah sawah seluas 91 ha dan lahan kering/darat 

seluas 243 ha.", serta terdiri dari 495 KK dengan jumlah penduduk sebesar 1.639 

jiwa, diantaranya 825 penduduk laki-laki dan 814 penduduk perempuan. 

Wilayah Desa Teromu merupakan daerah pertanian dan perkebunan, yang 

juga terdapat bendung irigasi Kalaena yang mengairi kurang lebih 18.000 ha 

persawahan di tujuh kecamatan di Kabupaten Luwu Timur, diapit oleh cagar alam 

Paruhumpenai, cagar alam Ponda-ponda dan cagar alam Kalaena.68 

 

 
68 Sumber, ‘Sekretaris Desa Teromu’, 2024. 
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b. Demografi 

1. Batas - batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Cagar Alam Paruhumpanai/ provinsi 

Sulawesi Tengah. 

b.   Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sindu Agung. 

  c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kasintuwu Margolembo. 

 d.. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Koroncia dan Kecamatan 

Kalaena. 

2.  Luas Wilayah 

Luas wilayah Desa Teromu adalah 115.67 km² 

3.  Jumlah Penduduk 

Penduduk Desa Teromu terdiri dari 513 KK dan 1.639 jumlah jiwa 

yang terdiri dari 3 dusun dan 7 RT yaitu: 

a. Dusun Tegalrejo, 2 RT 

b. Dusun Mangkutana, 2 RT 

c.  Dusun Kawanga, 3 RT 

4. Iklim 

Iklim di Desa Teromu, sama dengan desa-desa lain yang ada di 

wilayah indonesia yang mempunyai iklim Sub Tropis dan mempunyai dua 

musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. 
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c. Sarana Pendidikan 

TK/PAUD berjumlah 1 unit dan SD berjumlah 1 unit 

d. Mata pencaharian 

Mayoritas mata pencaharian masyarakat desa teromu adalah 

petani/pekebun dan buruh 

e. Struktur organisasi desa teromu 

 

 

 

 

 

 

 

2. Deskripsi Karakteristik Populasi 

Pada penelitan ini populasi yang diambil sampel adalah petani padi 

desa teromu. Populasi yang digunakan sebagai objek penelitian ini sebanyak 

94, sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode Probability sampling 
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a. Karakteristik populasi berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

No 
Jenis 

Kelamin 

Jumlah Responden 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 55 58,5% 

2 Perempuan 39 41,5% 

 Total 94 100% 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 94 

yaitu 55 laki-laki atau 58,5%, sedangkan perempuan sebanyak 39 atau 41,5%.  

b. Karakteristik populasi berdasarkan usia 

Tabel 4.2 Usia Responden 

Usia 
Jumlah Responden 

Jumlah Persentase (%) 

20-30 15 16% 

31-40 33 35,1% 

41-50 27 28,7% 

>51 19 20,2% 

Total 94 100% 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasrkan tabel diatas karakteristik usia dibagi menjadi 20-30 tahun 

berjumlah 15 orang atau 16%, usia 31-40 tahu  berjumlah 33 orang atau 
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35,1%, usia 41-50 tahun berjumlah 27 orang atau 28,7% dan usia >51 tahun 

berjumlah 19 orang atau 20,2 %.  

3. Uji Asumsi Klasik 

 a. Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual  

N  94 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

 Std. Deviation 1.76726004 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .120 

 Positive .059 

 Negative -.120 

Kolmogorov-Smirnov Z  1.166 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .132 

a Test distribution is 

Normal. 

  

b Calculated from data.    

 Sumber : Output IBM SPSS,2025 

Kegunaan sample kolmogrof smirnov dalam penelitian ini untuk 

mencari hasil normalitas, dan dari uji yang telah dilakukan diperoleh hasil 

signifikan berkisar 0,132. Jika dibandingkan dengan probabilitas 0,05, 

signifikansi (0,132 > 0,05) atau nilai signifikansinya lebih besar dari 

probabilitas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diteliti mempunyai 

distribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa bahwa Uji Normalitas data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolineritas  

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolineritas 

Indikator Pemberdayaan Tolerance VIF 

pendidikan dan pelatihan 

(X1) 
0,530 1,888 

Penyuluhan dan 

Pendampingan (X2) 
0,280 3,567 

Pengembangan sistem dan 

sarana pemasaran hasil 

pertanian (X3) 

0,531 1,885 

Konsolidasi dan jaminan 

luasan lahan pertanian (X4) 
0,909 1,100 

Penyedian Fasilitas 

pembiayaan dan Permodalan 

(X5) 

0,749 1,336 

Kemudahan akses ilmu 

pengetahuan,teknologi dan 

informasi (X6) 

0,643 1,556 

Penguatan kelembagaan petani 

(X7) 
0,246 4,063 

a.Dependent Variable:pendapatan (Y) 

Sumber: Output IBM SPSS, 2025 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak ada masalah 

multikolineritas. Hal ini dapat dilihat dari VIF untuk ketujuh indikator   

pemberdayaan  kurang dari < 10, dan nilai tolerance lebih besar > dari 0,1, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dari data diatas tidak terjadi 

multikolineritas. 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

 

1 

(Constan

t) 

4,401 1.504  2.925 ,004 

X1 ,096 ,070 ,188 1,369 ,175 

X2 
,066 

 

,066 

 

,190 

 

1,007 

 

,317 

 

 X3 -,096 ,062 -,214 -1,558 ,123 

 
X4 

X5 

-,021 

,015 

,036 

,061 

-,060 

,028 

-,576 

,246 

,566 

,806 

 
X6 

X7 

-,069 

-,103 

,041 

,082 

-.211 

-,254 

-1,690 

-1,259 

,095 

,211 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Output IBM SPSS, 2025 
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Model regresi yang baik adalah tidak terjadi  masalah 

heterokedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji glester pada 

tabel diatas menunjukkan nilai signifikan pada indkator pendidikan dan 

pelatihan (X1) sebesar 0,175, Penyuluhan dan Pendampingan (X2) sebesar 

0,317, Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3) 

sebesar 0,123, Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4) sebesar 

0,566, Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5) sebesar 0,806, 

Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) 0,095 dan 

Penguatan kelembagaan petani (X7) sebesar 0,211. Artinya bahwa semua nilai 

sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

4. Uji Analisis Berganda 

Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.651 2.347  1.130 ,262 

X1 ,219 ,109 ,182 ,2.007 ,048 

X2 ,414 ,102 ,505 ,4.044 ,000 

X3 ,386 ,096 ,363 ,4.003 ,000 

 X4 ,126 ,056 ,155 ,2.235 ,028 

 X5 ,202 ,095 ,163 ,2.131 ,036 

 X6 ,274 ,063 ,356 ,4.322 ,000 
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 X7 ,265 ,128 ,275 ,2.066 ,042 

a. Dependent Variable: pendapatan (Y) 

Sumber:IBM SPSS, 2025 

Dari tabel diatas, maka hasil yang diperoleh dimasukkan dalam 

persamaan sebagai berikut: 

Dimana : Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6+ β7X7 +ε 

 

Y = 2,651+ 0,219X1 + 0,414X2 + 0,386X3 + 0,126X4+ 

0,202X5+ 0,274X6 + 0,265X7 + ε 

Dari persamaan diatas maka dapat diintrepretasikan beberapa hal 

antara lain: 

a. Nilai konstanta yaitu 2,651 artinya jika indikator  pendidikan dan pelatihan 

(X1), Penyuluhan dan Pendampingan (X2), Pengembangan sistem dan 

sarana pemasaran hasil pertanian (X3) Konsolidasi dan jaminan luasan 

lahan pertanian (X4), Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan 

(X5), Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) 

serta Penguatan kelembagaan petani (X7) bernilai 0 (konstan) maka  

pendapatan masyarakat meningkat sebesar 2,651. 

b. .Nilai koefisien regresi variabel pendidikan dan pelatihan (X1) adalah 

0,219 yang artinya setiap peningkatan 1 satuan dari variabel pendidikan 

dan pelatihan, maka pendapatan masyarakat meningkat sebesar 0,219. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Penyuluhan dan Pendampingan (X2) adalah 

0,414 yang artinya setiap peningkatan 1 satuan dari variabel Penyuluhan 
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dan Pendampingan, maka pendapatan masyarakat meningkat sebesar 

0,414. 

d. Nilai koefisien regresi variabel Pengembangan sistem dan sarana 

pemasaran hasil pertanian (X3) adalah 0,386 yang artinya setiap 

peningkatan 1 satuan variabel  Pengembangan sistem dan sarana 

pemasaran hasil pertanian, maka variabel pendapatan masyarakat 

meningkat sebesar 0,386. 

e. Nilai koefisien regresi variabel Konsolidasi dan jaminan luasan lahan 

pertanian (X4) adalah 0,126 yang artinya setiap peningkatan 1 satuan dari 

variabel Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian, maka variabel 

pendapatan masyarakat meningkat sebesar 0,126. 

f. Nilai koefisien regresi variabel Penyedian Fasilitas pembiayaan dan 

Permodalan (X5) adalah 0,202 yang artinya setiap peningkatan 1 satuan 

dari variabel Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan, maka 

variabel pendapatan masyarakat meningkat sebesar 0,202. 

g. Nilai koefisien regresi variabel Kemudahan akses ilmu 

pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) adalah 0,274 yang artinya 

setiap peningkatan 1 satuan dari variabel Kemudahan akses ilmu 

pengetahuan,teknologi dan informasi, maka variabel pendapatan 

masyarakat meningkat sebesar 0,274. 

h. Nilai koefisien regresi variabel Penguatan kelembagaan petani (X7) adalah 

0,265 yang artinya setiap peningkatan 1 satuan dari variabel Penguatan 
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kelembagaan petani, maka variabel pendapatan masyarakat meningkat 

sebesar 0,265. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

   Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui variabel 

independen yaitu indikator  pendidikan dan pelatihan (X1), Penyuluhan dan 

Pendampingan (X2), Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil 

pertanian (X3) Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4), 

Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5), Kemudahan akses 

ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) serta Penguatan kelembagaan 

petani (X7)  secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap variabel 

dependent yaitu pendapatan masyarakat (Y). Uji parsial (Uji t) apabila thitung > 

ttabel untuk derajat bebas (df) = n-k-1, dimana nilai n adalah jumlah sampel 

dan k adalah jumlah variabel, maka df = 94 – 2 - 1 yaitu sebesar 91. Dengan 

df adalah 91 maka ttabel adalah 1,661. Ha diterima jika thitung > ttabel mempunyai 

nilai signifikan  < 0.05 , Ha ditolak jika thitung < ttabel dan mempunyai 

signifikan > 0,05. Berikut hasil uji t dengan program SPSS. 

Tabel 4.7 Hasil Uji t 

Variabel t tabel t hitung Nilai 

Signifikan 

Keterangan 

pendidikan dan 

pelatihan (X1) 

1,661 2,007 0,048 H1 diterima 

Penyuluhan dan 1,661 4,044 0,000 H2 diterima 
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Pendampingan (X2) 

Pengembangan sistem 

dan sarana pemasaran 

hasil pertanian (X3) 

1,661 4,003 0,000 H3 diterima 

Konsolidasi dan 

jaminan luasan lahan 

pertanian (X4) 

1,661 2,235 0,028 H4 diterima 

Penyedian Fasilitas 

pembiayaan dan 

Permodalan (X5) 

1,661 2,131 0,036 H5 diterima 

Kemudahan akses 

ilmu 

pengetahuan,teknologi 

dan informasi (X6) 

1,661 4,322 0,000 H6 diterima 

Penguatan 

kelembagaan petani 

(X7) 

1,661 2,066 0,042 H7 diterima 

Sumber: Data diolah di IBM SPSS, 2024 

Tabel 4.7 menunjukkan nilai coefisients diperoleh sebesar = 2,007 

artinya thitung  (2,007 > ttabel 1,661) dengan signifikan sebesar 0,048. Dimana 

hasil tersebut lebih kecil dari signifikan 0,05 atau 0,048 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel pendidikan dan pelatihan (X1)  terhadap pendapatan 

masyarakat (Y). 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai coefisients diperoleh sebesar 

= 4,044 artinya thitung > ttabel (4,044 > 1,661) dengan signifikan sebesar 0,000. 

Dimana hasil tersebut lebih kecil dari signifikan 0,05 atau 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat 
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pengaruh signifikan antara variabel Penyuluhan dan Pendampingan (X2) 

terhadap pendapatan masyarakat (Y). 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai coefisients diperoleh sebesar 

= 4,003 artinya thitung > ttabel (4,003 > 1,661) dengan signifikan sebesar 0,000. 

Dimana hasil tersebut lebih kecil dari signifikan 0,05 atau 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel Pengembangan sistem dan sarana 

pemasaran hasil pertanian (X3) terhadap pendapatan masyarakat (Y). 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai coefisients diperoleh sebesar 

= 2,235 artinya thitung > ttabel (2,235 > 1,661) dengan signifikan sebesar 0,028. 

Dimana hasil tersebut lebih kecil dari signifikan 0,05 atau 0,028 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H4  diterima yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel Konsolidasi dan jaminan luasan lahan 

pertanian (X4) terhadap pendapatan masyarakat (Y). 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai coefisients diperoleh sebesar 

= 2,131 artinya thitung > ttabel (2,131 > 1,661) dengan signifikan sebesar 0,036. 

Dimana hasil tersebut lebih kecil dari signifikan 0,05 atau 0,036 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H5  diterima yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel Penyedian Fasilitas pembiayaan dan 

Permodalan (X5) terhadap pendapatan masyarakat (Y). 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai coefisients diperoleh sebesar 

= 4,322 artinya thitung > ttabel (4,322 > 1,661) dengan signifikan sebesar 0,000. 

Dimana hasil tersebut lebih kecil dari signifikan 0,05 atau 0,000 < 0,05, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa H6  diterima yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel Kemudahan akses ilmu 

pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) terhadap pendapatan masyarakat 

(Y). 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai coefisients diperoleh sebesar 

= 2,066 artinya thitung > ttabel (2,066 > 1,661) dengan signifikan sebesar 0,042. 

Dimana hasil tersebut lebih kecil dari signifikan 0,05 atau 0,042 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H7  diterima yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel Kemudahan Penguatan kelembagaan 

petani (X7) terhadap pendapatan masyarakat (Y). 

b.  Uji Simultan (Uji f) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel 

independen secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen 

dengan menggunakan uji F dengan tarif signifikan 5%. 

1. Jika nilai sig < 0.05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

2. Jika nilai sig > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 482.818 7 68.974 20.422 .000b 

Residual 290.458 86 3.377     

Total 773.277 93       

a. Dependent Variable: pendapatan (Y) 

b. Predictors: (Constant), x7, x4, x5, x6, x3, x1, x2 

Sumber:IBM SPSS, 2024 

Dengan tingkat kesalahan 0,5 dan degree of freedom (df) = n-k, 

dimana n adalah jumlah sampel sedangkan k adalah jumlah variabel, maka 

df= 94-2 yaitu sebesar 92. Dengan df adalah 92 maka Ftabel adalah 2,70. 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan untuk variabel 

pendidikan dan pelatihan (X1), Penyuluhan dan Pendampingan (X2), 

Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3) Konsolidasi 

dan jaminan luasan lahan pertanian (X4), Penyedian Fasilitas pembiayaan dan 

Permodalan (X5), Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan 

informasi (X6) serta Penguatan kelembagaan petani (X7) secara simultan 

terhadap pendapatan masyarakat (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

Fhitung 20.422 > Ftabel 2,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh variabel pendidikan dan pelatihan, Penyuluhan dan Pendampingan, 

Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian Konsolidasi dan 

jaminan luasan lahan pertanian, Penyedian Fasilitas pembiayaan dan 
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Permodalan, Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi  

serta Penguatan kelembagaan petani terhadap pendapatan masyarakat. 

c. Uji Koefisien determinasi (R2) 

 

Uji ini dilakukan untuk melihat presentasi variabel-variabel bebas 

mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel terikat. Dalam hal 

ini dilakukan untuk melihat seberapa besar presentasi pengaruh pendidikan 

dan pelatihan, Penyuluhan dan Pendampingan, Pengembangan sistem dan 

sarana pemasaran hasil pertanian Konsolidasi dan jaminan luasan lahan 

pertanian, Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan, Kemudahan 

akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi serta Penguatan 

kelembagaan petani terhadap pendapatan masyarakat. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .790a .624 .594 1.838 

a. Predictors: (Constant), x7, x4, x5, x6, x3, x1, x2 

Sumber:IBM SPSS, 2024 

Dari hasil uji koefisien determinasi R2 diketahui nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,624. Besarnya angka koefisien determinasi R2 0,624 

atau sama dengan 62,4 %. Angka tersebut mengandung arti bahwa pengaruh 

pendidikan dan pelatihan, Penyuluhan dan Pendampingan, Pengembangan 
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sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian Konsolidasi dan jaminan luasan 

lahan pertanian, Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan, 

Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi  serta Penguatan 

kelembagaan petani berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat  62,4%. 

Sedangkan sisanya (100% - 62,4% = 37,6%) dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model regresi ini. 

2. Pembahasan 

Pe rne rlitian ini dilakurkan di de rsa te rromur ,ke rcamatan mangkurtana, 

kaburpatern lurwur timurr, derngan popurlasi yang diambil samperl adalah pertani 

padi dersa terromur. objerk dalam perne rlitian ini adalah urnturk mernge rtahuri apakah 

terrdapat perngarurh yang signifikan antara variabe rl permberrdayaan terrhadap 

pe rndapatan masyarakat . Pe rne rlitian ini mernggurnakan mertode r kurantitatif 

de rngan mermbagikan kure rsionerr ke rpada pertani padi di dersa terromu r.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan masyarakat yaitu pada hasil uji 

anaisis hipotesis yang telah dilakukan pada indikator variabel pemberdayaan 

menunjukkan sebagai berikut: 

1. pendidikan dan pelatihan (X1) 

Pada hasil analisis uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 

indikator variabel pemberberdayaan yaitu pendidikan dan pelatihan (X1) 

diperoleh nilai thitung  (2,007 > ttabel 1,661) dengan signifikan sebesar 0,048 < 
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0,05. Artinya secara persial terdapat pengaruh secara positif dan signifikan 

antara indikator pendidikan dan pelatihan (X1) terhadap pendapatan 

masyarakat. Dengan demikian H1 diterima pada rumusan hipotesis. Artinya 

dengan banyaknya pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada petani 

padi di desa teromu maka akan berdampak positif terhadap pendapatan 

masyarakat. 

Penelitian ini sejalan oleh penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 

M,Erwin Listyanto,Suci Nur utami dan Khusnul Khotimah berdasarkan hasil 

uji t variabel pendidikan dan pelatiahan di peroleh nilai thitung  >  ttabel (4,181 )> 

ttabel (1,734) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat di 

simpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan dan pelatihan 

terhadap pendapatan masyarakat.69 

Hal ini didukung dengan teori todaro alasan pokok yaitu mengenai 

pengaruh dari pendidikan terhadap distribusi pendapatan adalah adanya 

korelasi positif antara pendidikan seseorang dengan penghasilan yang akan 

diperolehnya.70 

Berdasarkan  uraian  tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin 

banyak pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada petani padi di Desa 

Teromu, semakin besar peningkatan pendapatan yang mereka peroleh. 

2. penyuluhan dan pendampingan (X2) 

Pada hasil analisis uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 

indikator variabel pemberberdayaan yaitu penyuluhan dan  pendampingan 

 
69 M. Erwin Dwi Listyanto, p. 77. 
70 Pande Putu ERwin Andiana, ‘Pengaruh Pendapatan Jumlah Anggota Keluarga Dan 

Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga Miskin Di Kecamatan Gianyar’, 2022, p. 41. 
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(X2) diperoleh nilai thitung >  ttabel (4,044 >  ttabel 1,661) dengan signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Artinya secara persial terdapat pengaruh secara positif 

dan signifikan antara indikator penyuluhan dan pendampingan (X2) terhadap 

pendapatan masyarakat. Dengan demikian H2 diterima pada rumusan 

hipotesis. Artinya dengan adanya penyuluhan dan pendampingan yang 

diberikan kepada petani padi di desa teromu maka akan berdampak positif 

terhadap pendapatan masyarakat.  

Penelitian ini sejalan oleh penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 

Rahma sari siregar berdasarkan hasil uji t variabel pendidikan dan pelatiahan 

di peroleh nilai thitung (3,28 )> ttabel (1,71) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05. Maka dapat di simpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penyuluhan dan pendampingan terhadap pendapatan masyarakat 

Hal ini didukung dengan teori mardikanto penyuluhan pertanian  

merupkan sistem pendidikan untuk  petani agar mereka bisa meningkatkan 

pendapatan.71 

Berdasarkan  uraian  tersebut, dapat disimpulkan bahwa program 

penyuluhan dan pendampingan sangat penting dalam membantu petani 

meningkatkan keterampilan, mengoptimalkan hasil pertanian, dan akhirnya 

meningkatkan pendapatan mereka. 

3. pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3) 

Pada hasil analisis uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 

indikator variabel pemberberdayaan yaitu pengembangan sistem dan sarana 

 
71 I.Novita.Da.widara S.Masitoh, ‘Hubungan Penyuluhan Dan Pendapatan Usaha Tani Ubi 

Jalar Di Kelompok Tani Hurip’, 3 (2020), p. 10. 
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pemasaran hasil pertanian (X3) diperoleh nilai thitung > ttabel  (4,003 >  ttabel 

1,661) dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya secara persial terdapat 

pengaruh secara positif dan signifikan antara indikator pengembangan sistem 

dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3) terhadap pendapatan masyarakat. 

Dengan demikian H3 diterima pada rumusan hipotesis. Artinya dengan 

adanya pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian yang 

diberikan kepada petani padi di desa teromu maka akan berdampak positif 

terhadap pendapatan masyarakat.  

Hal ini didukung dengan teori kotler menjelaskan bahwa pemasaran 

bukan hanya tentang menjual produk, tetapi juga bagaimana sistem 

pemasaran dikelola agar dapat memberikan keuntungan maksimal. pemasaran 

adalah proses sosial yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan melalui penciptaan serta pertukaran nilai.72 

Berdasarkan  uraian  tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

sistem dan sarana pemasaran yang dikembangkan, semakin besar peluang 

petani untuk meningkatkan hasil penjualan mereka, mengakses pasar yang 

lebih luas, dan memperoleh harga yang lebih kompetitif.  

   4.  Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4) 

Pada hasil analisis uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 

indikator variabel pemberberdayaan yaitu Konsolidasi dan jaminan luasan 

lahan pertanian (X4) diperoleh nilai thitung > ttabel  (2,235 >  ttabel 1,661) dengan 

 
72 Holfian Daulat Tambun, ‘Pengaruh Pengembangan Produk, Kualitas Produk Dan Strategi 

Pemasaran Terhadap Penjualan Pada Pt. Astragrapha Medan’, 6 (2020), p. 3. 
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signifikan sebesar 0,028 < 0,05. Artinya secara persial terdapat pengaruh 

secara positif dan signifikan antara indikator Konsolidasi dan jaminan luasan 

lahan pertanian (X4) terhadap pendapatan masyarakat. Dengan demikian H4 

diterima pada rumusan hipotesis. Artinya dengan adanya Konsolidasi dan 

jaminan luasan lahan pertanian yang diberikan kepada petani padi di desa 

teromu maka akan berdampak positif terhadap pendapatan masyarakat.  

Penelitian ini sejalan oleh penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 

Jean Fanny junita timban dan Charles reijnaldo ngangi yaitu thitung > ttabel  

(4,206 > 2,052 ), dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05  yang artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel.73 

Hal ini didukung dengan teori Chandra & Diehl  konsolidasi tanah 

sebagai instrument pengelolaan pertanahan yang menata penguasaan, 

pemilikan dan pemanfaatan tanah dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas tanah, meskipun wilayah perkotaan didominasi oleh daerah 

terbangun, tetapi tanah pertanian tanaman pangan masih tetap diperlukan 

sebagai bagian dari strategi ketahanan pangan. 

Berdasarkan  uraian  tersebut dapat di simpulkan bahwa  konsolidasi 

dan jaminan luasan lahan pertanian berperan penting dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat artinya semakin baik sistem konsolidasi lahan dan 

adanya jaminan terhadap luasan lahan pertanian, semakin tinggi pendapatan 

masyarakat 

 

 
73 Charles Reinaldo Ngangi Jean Fanny Junita Timban, ‘Pengaruh Luas Lahan Pengalaman 

Berusahatani Terhadap Pendapatan Petani Padi Di Desa Taraitak I Kecamatan Langowan Utara 

Kabupaten Minahasa’, 19 (2023), p. 447. 
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5. Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5) 

Pada hasil analisis uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 

indikator variabel pemberberdayaan yaitu Penyedian Fasilitas pembiayaan 

dan Permodalan (X5) diperoleh nilai thitung > ttabel  (2,235 > ttabel 1,661) dengan 

signifikan sebesar 0,036 < 0,05. Artinya secara persial terdapat pengaruh 

secara positif dan signifikan antara indikator Penyedian Fasilitas pembiayaan 

dan Permodalan (X5) terhadap pendapatan masyarakat. Dengan demikian H5 

diterima pada rumusan hipotesis. Artinya dengan adanya Penyedian Fasilitas 

pembiayaan dan Permodalan yang diberikan kepada petani padi di desa 

teromu maka akan berdampak positif terhadap pendapatan masyarakat.  

Penelitian ini sejalan oleh penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 

Eka linda wiranti memperoleh thitung > ttabel ( 13,136 > 1,702 ) dengan nilai 

signifikan 0,046 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan antar yang signifikan 

antar variabel.74 

Hal ini didukung dengan teori Revathy yang menyatakan  modal 

merupakan salah satu faktor produksi akan menentukan produktivitas yang 

berdampak pada pendapatan, semakin minimumnya biaya yang dikeluarkan 

maka semakin baik dampaknya terhadap penghasilan.75 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan semakin baik akses 

masyarakat, khususnya petani dan pelaku usaha, terhadap fasilitas 

 
74 Eka Linda Wiranti, ‘Pengaruh Pemberian Pinjaman Modal Usaha Tani Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Petani’, 2021, p. 6. 
75 Ni Putu Ias Prapnuwanti, ‘Pengaruh Modal, Tenaga Kerja Luas Lahan Dan Teknologi 

Terhadap Produktivitas Dan Pendapatan Petani Beras Merah’, 10 (2023), p. 2058. 
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pembiayaan dan permodalan, semakin tinggi pula pendapatan yang dapat 

mereka peroleh. 

6. indikator Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) 

Pada hasil analisis uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 

indikator variabel pemberberdayaan yaitu Kemudahan akses ilmu 

pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) diperoleh nilai thitung > ttabel  (4,322 

> ttabel 1,661) dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya secara persial 

terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara indikator Kemudahan 

akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) terhadap pendapatan 

masyarakat. Dengan demikian H6 diterima pada rumusan hipotesis. Artinya 

dengan adanya Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi 

yang diberikan kepada petani padi di desa teromu maka akan berdampak 

positif terhadap pendapatan masyarakat.  

Penelitian ini sejalan oleh penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 

anggi febrianti memperoleh thitung > ttabel ( 2,401 > 1,984 ) dengan nilai 

signifikan 0,046 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan antar yang signifikan 

antar variabel.76 

Hal ini didukung dengan teori leuwis media komunikasi telah 

mengalami pembaharuan yang berawal dari CD-Rom, hingga komputer 

handphone, dengan mengikuti kemajuan yang cepat dalam teknologi 

 
76 Anggi Febrianti, ‘Pengaruh Modal Dan Teknologi Terhadap Pendapatan Petani Padi Di 

Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan’, Skripsi, 2024, p. 93. 
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komputer dan telekomunikasi kemudahan terhadap akses ilmu 

pengetahuan,teknologi dan informasi akan lebih mudah.77 

Berdasarkan  uraian  tersebut dapat di simpulkan bahwa  semakin 

mudah masyarakat, khususnya petani dan pelaku usaha, dalam memperoleh 

akses terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi, maka semakin 

besar kemungkinan mereka untuk meningkatkan pendapatan. 

7. Penguatan kelembagaan petani (X7) 

Pada hasil analisis uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 

indikator variabel pemberberdayaan yaitu Penguatan kelembagaan petani (X7) 

diperoleh nilai thitung > ttabel  (2,066 > ttabel 1,661) dengan signifikan sebesar 

0,042< 0,05. Artinya secara persial terdapat pengaruh secara positif dan 

signifikan antara indikator Penguatan kelembagaan petani (X7) terhadap 

pendapatan masyarakat. Dengan demikian H7 diterima pada rumusan 

hipotesis. Artinya dengan adanya Penguatan kelembagaan petani yang 

diberikan kepada petani padi di desa teromu maka akan berdampak positif 

terhadap pendapatan masyarakat.  

Hal ini di dukung dengan peraturan menteri pertnian republik 

Indonesia Nomor 82/OT.140/8/2013,tanggal 19 Agustus 2013 yaitu 

penguatan kelompok tani ( kelembagaan petani ) merupakan hal yang amat 

penting dan upaya tersebut dilakukan melalui pembinaan.78 

 
77 Sumitro, ‘Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan Media Informasi Oleh 

Petani Salak Di Desa Sumillan Kecamatan Attla Kabupaten Enrekang’, 2021, p. 10. 
78 Bayu Permadi, ‘Analisis Program Penguatan Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam’, 2021, p. 22. 
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Berdasarkan  uraian  tersebut dapat di simpulkan bahwa  emakin kuat 

kelembagaan petani, semakin besar dampaknya dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

 8. pengaruh pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan pendampingan, 

Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian,Konsolidasi dan 

jaminan luasan lahan pertanian, Penyedian Fasilitas pembiayaan dan 

Permodalan, yaitu  Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan 

informasi dan dan Penguatan kelembagaan petani terhadap pendapatan 

masyarakat 

   Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi 

memiliki nilai Fhitung 20,422 > Ftabel 2,70 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

< 0,05. Artinya bahwa terdapat pengaruh variabel pemberdayaa yaitu 

indikator pendidikan dan pelatihan (X1),  penyuluhan dan pendampingan 

(X2),  Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3), 

Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4), Penyedian Fasilitas 

pembiayaan dan Permodalan (X5), Kemudahan akses ilmu 

pengetahuan,teknologi dan informasi (X6),  dan Penguatan kelembagaan 

petani (X7) terhadap pendapatan masyarakat yang signifikan dan simultan. 

Dengan demikian H8 diterima pada rumusan hipotesis. Hal ini menjelaskan  

bahwa dengan adanya pendidikan dan pelatihan, Penyuluhan dan 

Pendampingan, Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian 

Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian, Penyedian Fasilitas 
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pembiayaan dan Permodalan, Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi 

dan informasi  serta Penguatan kelembagaan petani yang di berikan oleh 

petani padi di desa teromu maka akan berpengaruh positif terhadap 

pendapatan masyarakat. 

   Adapun nilai koefisien determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 

0,624  artinya kemampuan pendidikan dan pelatihan (X1), penyuluhan dan 

pendampingan (X2),  Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil 

pertanian (X3), Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4), 

Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5), Kemudahan akses 

ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6),  dan Penguatan kelembagaan 

petani (X7) dalam mempengaruhi pendapatan masyarakat sebesar 62,4% 

Adapun 37,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan melalui pembuktian 

hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat dilihat sebagai 

bukti adanya pengaruh antara variabel pemberdayaan dan pendapatan 

masyarakat. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini, 

menunjukkan bahwa indikator  variabel pemberberdayaan yaitu 

pendidikan dan pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan masyarakat di desa Teromu . 

2. Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini, 

menunjukkan bahwa indikator variabel pemberberdayaan yaitu 

penyuluhan dan pendampingan (X2) berpengaruh  positif dan  signifikan 

terhadap pendapatan masyarakat di desa Teromu . 

3. Hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga  (H3) pada penelitian ini, 

menunjukkan bahwa indikator variabel pemberberdayaan yaitu 

Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3) 

berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap pendapatan masyarakat di 

desa Teromu Hasil pengujian terhadap hipotesis keempat  (H4) pada 

penelitian ini, menunjukkan bahwa indikator variabel pemberberdayaan 

yaitu Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4) berpengaruh  

positif dan  signifikan terhadap pendapatan masyarakat di desa Teromu 
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4. Hasil pengujian terhadap hipotesis kelima (H5) pada penelitian ini, 

menunjukkan bahwa indikator variabel pemberberdayaan yaitu 

Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5) berpengaruh  

positif dan  signifikan terhadap pendapatan masyarakat di desa Teromu 

5. Hasil pengujian terhadap hipotesis keenam (H6) pada penelitian ini, 

menunjukkan bahwa indikator variabel  pemberberdayaan yaitu  

Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) 

berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap pendapatan masyarakat di 

desa Teromu 

6. Hasil pengujian terhadap hipotesis ketujuh (H7) pada penelitian ini, 

menunjukkan bahwa indikator variabel pemberberdayaan yaitu  

Penguatan kelembagaan petani (X7) berpengaruh  positif dan  signifikan 

terhadap pendapatan masyarakat di desa Teromu 

7. Hasil pengujian terhadap hipotesis pada penelitian ini menunjukkan 

indikator  variabel pemberberdayaan yaitu pendidikan dan pelatihan (X1),  

penyuluhan dan pendampingan (X2),  Pengembangan sistem dan sarana 

pemasaran hasil pertanian (X3), Konsolidasi dan jaminan luasan lahan 

pertanian (X4), Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5), 

Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6),  dan 

Penguatan kelembagaan petani (X7) secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat di desa teromu. 
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B. Saran 

Berikut adalah saran untuk penelitian berdasarkan hasil yang telah diperoleh: 

1. Bagi Pemerintah Desa Teromu Meningkatkan program penyuluhan dan 

pelatihan secara berkala untuk petani padi guna meningkatkan 

keterampilan mereka dalam pengelolaan pertanian modern dan 

Memberikan akses yang lebih luas terhadap teknologi pertanian serta 

sarana dan prasarana yang mendukung peningkatan produktivitas, 

Melakukan Edukasi dan Sosialisasi terhadap manfaat konsolidasi dan 

jaminan luas lahan pertanian secara signifikan dan berkelanjutan. 

2. Bagi Petani Padi di Desa Teromu Mengoptimalkan manfaat dari program 

pemberdayaan yang telah diberikan, seperti pelatihan dan penyuluhan, 

agar dapat diterapkan dalam aktivitas pertanian sehari-hari. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat membuka wawasan dan 

informasi baru khususnya dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

dengan mengkaji ulang lagi pengaruh pemberdayaan  terhadap pendapatan 

dengan indikator lainnya guna memberikan gambaran yang lebih baik dan 

akurat. 

  



 

88 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ade Vita Putri, Irmawita, ‘Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Tani 

Perindu Di Kelurahan Lubuk Minturun Kota Padang’, 03.2 (2023), 195–

205 

Agama, Kementrian, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta, 2022) 

Alvin Yudianto, Dwi Susilowati, Nikmatul Khoiriyah., ‘Peran Penyuluhan 

Pertanian Terhadap Penguatan Kelompok Tani Di Desa Bocek Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang’, 2021 

Aminatus Zahriyah, Suprianik, Agung Parmono dan Mustofa., Ekonometrika 

Teknik Dan Aplikasi Dengan Spss (Jawa Timur, 2021) 

Aminatus Zahriyah, Suprianik, Agung Parmono dan Mustofa, Ekonometrika 

Teknik Dan Aplikasi Dengan Spss (Jawa Timur, 2021) 

Anantanyu, Sapja, ‘Kelembagaan Petani Peran Dan Strategi Pengembangan 

Kapasitasnya’, 7 (2020) 

Andiana, Pande Putu ERwin, ‘Pengaruh Pendapatan Jumlah Anggota Keluarga 

Dan Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga Miskin Di 

Kecamatan Gianyar’, 2022 

Anggia Ramadhan, S.E., Radiyan Rahim, S.Kom., M.Kom Nurul Nabila Utami 

Tahta, Teori Pendapatan (Studi Kasus Pendapatan Petani Desa Medan 

Krio) (Medan: Tahta Media, 2023) 

Arnowo, Hadi, ‘Konsolidasi Tanah Untuk Optimalisasi Tanah Pertanian Berskala 

Kecil ( Studi Kasus Di Kota Salatiga)’, 5 (2022) 

Bahri, Efri Syamsul, Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan (FAM 

Publishing) 

Diansya, Janet Celfian, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Petani Padi (Studi Kasus Di Desa Watugede Kecamatan Singosari 

Kabupaten Malang)’, 2020 

Dr. Saifuddin Yunus Dr. Suadi Fadli, M. Si, Model Pemberdayaan Masyarakat 

Terpadu (Aceh: Bandar Publishing Head, 2017) 

Dr. Sigit Sapto Nugroho, S.H., M.Hum. Dr. Muhammad Tohari, S.H., M.H, 

Hukum Untuk Petani Perlindungan Pemberdayaan & Petani Dalam Era 

Globalisasi (Klaten,Jawa Tengah: Lakeisha, 2020) 

Dr.Basri Bado, Spd., Msi, Zulkifli, Spd., ‘Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Wilayah Pesisir’ (Banten: Desanta Muliavisitama, 2021) 

Dra. Nanih Machendrawaty, M.Ag Agus Ahmad Safei, M.Ag, Pengembangan 

Masyarakat Islam (Bandung: Pt Remaja Rosdakary, 2001) 



89 

 

 
 

Fauzi, Muhammad, Metode Penelitian Kuantitatif (Semarang: Walisongo Press, 

2009) 

Fauzy, Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV. Pena Persada Redaksi :) 

Febrianti, Anggi, ‘Pengaruh Modal Dan Teknologi Terhadap Pendapatan Petani 

Padi Di Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan’, Skripsi, 2024 

Galih Rizaldy, M. Saleh, Herman Cahyo Diartho, ‘Masyarakat Sekitar Pusat 

Penelitian Kopi Dan Kakao Bagian Pasca Panen Desa Nogosari 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember’, 2021 

H. Djoko Windu P. Irawan, SKM, MMKes, ‘Pemberdayaan Masyarakat’, 6, 2022 

Heru, I Made Sudana Rahmat, Metode Penelitian Bisnis & Analisis Data Dengan 

SPSS (Jakarta: Erlangga, 2018) 

Hutagalung, Simon Sumanjoyo, Buku Ajar Partisipasi Dan Pemberdayaan Di 

Sektor Publik (Malang: Cv. Literasi Nusantara Abadi Perumahan, 2022) 

I Made Sudana Rahmat Heru, Metode Penelitian Bisnis & Analisis Data Dengan 

SPSS (Yogyakarta: Erlangga, 2018) 

———, Metode Penelitian Bisnis Dan Analisis Data Dengan SPSS (Jakarta: 

Erlangga, 2018) 

Imam Machali, Metode Penelitian Bisnis (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021) 

———, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

(Uin) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021) 

Indonesia, Ikatan Akuntan, Standar Akutansi Keuangan (Sak) Entitas Privat 

(Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2020) 

Indonesia, Presiden Republik, ‘Undang-Undang Republik Indonesia No 19 Tahun 

2013 Tentang Perlindungan Dan Pemberdayaan Petani’, 3, 2013 

Indriana, Agustin Bagu, Jenneke Widya Maasi, ‘Pemberdayaan Kelompok Tani 

Masyarakat Pesisir Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani’, 5.1 (2024), 

1085–90 

Ismail, Asep Usman, Pengalaman Al-Qur’an Tentang Pemberdayaan Dhu’afa 

(Jakarta: Dakwah Press, 2008) 

Istiqamah, Khoirul, ‘Strategi Pemberdayaan Petani Karet Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Di Desa Sidomakmur Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 5 (2023), 73–

79 

Jean Fanny Junita Timban, Charles Reinaldo Ngangi, ‘Pengaruh Luas Lahan 

Pengalaman Berusahatani Terhadap Pendapatan Petani Padi Di Desa 

Taraitak I Kecamatan Langowan Utara Kabupaten Minahasa’, 19 (2023) 



90 

 

 
 

Khaeria, A. Nurul, ‘Pendapatan Dan Beban’, 2.2 (2023) 

Kosanke, Robert M, ‘Potensi Dan Peluang Usahatani Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus Desa Sei Buluh Kabupaten Serdang 

Bedagai)’, Https://Medium.Com/, 2019 

M. Erwin Dwi Listyanto, Suci Nur Utami, ‘Pengaruh Pelatihan Terhadap Hasil 

Produksi Petani Dikecamatan Losari’, 14 (2023) 

Mansur, Pemberdayaan Masyarakat : Konsep Dan Strategi (PT. Gaptek Media 

Pustaka, 2022) 

Mia Septia Ningrum, Lilis Karwati, Nastiti Novitasari, ‘Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Petani Padi (Studi Pada Kelompok Mekar Tani Di Kelurahan Babakan 

Kalangsari Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya)’, 6.1 (2022), 9–16 

Mizan, Mizan Mustaqim, ‘Strategi Pemberdayaan Petani Padi Dalam Peningkatan 

Hasil Panen Di Desa Karangjambu’, Empower: Jurnal Pengembangan 

Masyarakat Islam, 6.2 (2021), 1 

Mukharor, Rijal, ‘Pemberdayaan Kelompok Tani Budi Santoso Oleh Penyuluh 

Pertanian Lapangan (Ppl) Desa Ngemplak Kecamatan Mranggen 

Kabupaten Demak’, 2020 

Mustari, Rahmatullah, Inanna, Konsep Dasar Ekonomi Pendekatan Nilai - Nilai 

Eco-Culture (Makassar: CV.Nur Lina, 2018) 

Mustofa, Imam, Fiqih Mu’amalah (Jakarta: P.T Raja Grafindo Persada, 2016) 

Nasional, Badan Pembinaan Hukum, ‘Undang_Undang Nomor 19 Tahun 2013’, 

2013 

Noviyanti, ‘Evaluasi Strategi Pemberdayaan Petani Di Desa Pungpungan 

Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro’, 3 (2024) 

Padmowihardjo.S, Evaluasi Penyuluhan Pusat (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2002) 

Permadi, Bayu, ‘Analisis Program Penguatan Kelompok Tani Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam’, 2021 

Prapnuwanti, Ni Putu Ias, ‘Pengaruh Modal, Tenaga Kerja Luas Lahan Dan 

Teknologi Terhadap Produktivitas Dan Pendapatan Petani Beras Merah’, 

10 (2023) 

Purba, Sherly Shylviana Br, ‘Pengaruh Kemudahan Dan Kemanfaatan 

PenggunaanTeknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit Medan’, 2020 

Rasdyid, Fathor, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Teori,Metode 



91 

 

 
 

Dan Praktek (Kediri: Iain Kediri Press, 2022) 

Reksoprayitno, Sistem Ekonomi Dan Demokrasi Ekonomi (Jakarta: Bina Grafika, 

2004) 

Ri, Badan Litban Dan Diklat Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya 

(Jakarta, 2019) 

RI, Badan Pembinaan Hukum Nasional Kementrian Hukum Dan Ham, Laporan 

Analisis Dan Evaluasi Hukum Mengenai Perlindungan Dan 

Pemberdayaan Petani, 2022 

S.Masitoh, I.Novita.Da.widara, ‘Hubungan Penyuluhan Dan Pendapatan Usaha 

Tani Ubi Jalar Di Kelompok Tani Hurip’, 3 (2020) 

Sahir, Sayafrida Hafni, Metodologi Penelitian (Medan: Penerbit Kbm Indonesia, 

2022) 

Saleh, Mahadin, ‘Strategi Pemerintah Dalam Upaya Meningkatkan Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Bara Kota Palopo’, 3 (2020) 

Samuelson, Paul A., Ilmu Mikro Ekonomi (Jakarta: P.T Media Global Edukasi, 

2003) 

Saragih, B, Penyuluhan Pertanian (Jakarta: Yayasan Pengembangan Sinar Tani, 

2001) 

Setiani, Munir Eti Wulanjari Dan Cahyati, ‘Strategi Pemberdayaan Petani Dalam 

Berusahatani’, 10, 41–51 

Sinaga, Damerja, Buku Ajar Statistik Dasar, ed. by Aliwar (Jakarta Timur: Uki 

Press, 2014) 

Siregar, Sofiyan, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian (Jakarta: PT.Rajawali 

pers, 2014) 

Sisi Andriani Juta, Ali Latief Amri, Kartini Marzuki, ‘Pelatihan Membuat Keripik 

Bawang Untuk Memberdayakan Ibu Rumah Tangga Di Desa Kolai 

Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang’, 2021 

Siswanto, Irfan, ‘Pemberdayaan Petani Dalam Meningkatkan Ekonomi Pedesaan 

(Studi Kasus Gabungan Kelompok Tani Kanjilo Kecamatan Barombong 

Kabupaten Gowa)’, Skripsi, 2019 

Soekanto, Soerjono, Sosial Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawalipres, 1987) 

Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017) 

Suharto, Edi, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: 

Aditama, 2009) 

Sumber, ‘Sekretaris Desa Teromu’, 2024 



92 

 

 
 

Sumitro, ‘Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan Media 

Informasi Oleh Petani Salak Di Desa Sumillan Kecamatan Attla 

Kabupaten Enrekang’, 2021 

Syahputra, Risky Aprilian, ‘Analisis Pemberdayaan Petani Padi Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam ( Studi Pada Petani Desa Karang Sari Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan’, 2020 

Syaifurrizal Khoiri, Sri Subekti, Titin Agustina, ‘Pemberdayaan Petani Dalam 

Menerapkan Program System Of Rice Intersification (SRI) Berbasis 

Kegiatan Kelompok’, 1, 77–92 

Tambun, Holfian Daulat, ‘Pengaruh Pengembangan Produk, Kualitas Produk Dan 

Strategi Pemasaran Terhadap Penjualan Pada Pt. Astragrapha Medan’, 6 

(2020) 

Timur, Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu, Kecamatan Dalam Angka 2021 

(Luwu Timur: Bps Kabupaten Luwu Timur/Bps-Statistics Of Luwu Timur 

Regency) 

Tondok, D.S., Narew, I,. Dambe, D.N., Fitriani , T. & Nusa, Y., ‘Analisis Faktor-

Faktor Yang Menentukan Kepatuhan Wajib Pajak Umkm’, 6 (2023), 531 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 

Wiranti, Eka Linda, ‘Pengaruh Pemberian Pinjaman Modal Usaha Tani Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Petani’, 2021 

Zainol Arifin, cahyo Sasmito Cakti Indra Gunawan, ‘Pemberdayaan Petani Jeruk 

Melalui Badan Usaha Milik Desa Untuk Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat Desa Sumber Sekar, Kecamatan Dau Kabupaten Malang’, 6.1 

(2021), 186–94 

 

  



 
 

 
 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 

 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian : 

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau penelitian. 

2. Baca dan jawablah semua pernyataan secara teliti dan jujur. Kerahasiaan 

jawaban dijaga. 

3. Berilah tanda ( √ ) pada pilihan yang telah disediakan dalam setiap pernyataan 

berikut ini. 

Keterangan : 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS    = Tidak Setuju 

S       = Setuju 

SS     = Sangat Setuju 

4. Terima kasih atas partisipasinya. 

Responden 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Jenis Kelamin : ( ) Laki-Laki ( ) Perempuan 

 

 pendidikan dan pelatihan (X1) 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

Peningkatan 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

petani 

1 Progam pendidikan dan 

pelatihan telah 

meningkatkan 

pengetahuan saya 

tentang teknik pertanian 

modern. 

    

2 Pelatihan  yang  saya ikuti  

membantu saya         

mengembangkan   

keterampilan baru dalam 

mengelola usaha tani. 

    

Penerapan 

teknologi 

pertanian 

 

3 Pelatihan membuat saya 

lebih percaya diri 

menggunakan teknologi 

pertanian terbaru. 

    

4 Pelatihan yang diberikan 

memudahkan saya  

menggunakan teknologi 

pertanian yang tepat 

    

Peningkatan 

akses 

terhadap 

sumber daya 

 

5 Pelatihan yang  saya  

ikuti membantu saya  

mendapatkan  akses  

yang  lebih baik ke 

sumber daya pertanian. 

    

6 Program pendidikan dan 

pelatihan membantu saya 

    



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

mendapatkan sumber 

daya yang diperlukan 

untuk usaha tani. 

 

Penyuluhan dan Pendampingan (X2) 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

Fasilitator 1 Penyuluhan pertanian 

membantu saya dalam 

mendapatkan sarana 

produksi seperti pupuk, 

peralatan pertanian yang 

baik. 

    

2 Tanpa penyuluhan dan 

bimbingan yang cukup, 

saya sulit 

mengoptimalkan hasil 

pertanian. 

    

Motivator 3 Penyuluh mendorong saya 

untuk mencoba cara baru 

dalam bertani,  

    

4 Dengan adanya 

bimbingan dari penyuluh 

tentang pemasaran, saya 

dapat menemukan pasar 

    



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

yang lebih 

menguntungkan. 

Inovator 5 Dengan  informasi  

terbaru  dari  penyuluh, 

saya  dapat   

mengembangkan  usaha  

tani menjadi lebih baik  

    

6 Penyuluhan yang sering 

diberikan secara rutin, 

membantu saya untuk 

selalu memperbarui 

pengetahuan dan 

keterampilan. 

    

Organisator  7 Melalui penyuluhan dan 

pendampingan yang 

tersusun saya diberikan 

arahan dan strategi untuk 

mengoptimalkan 

produksi. 

    

8 Berkat kegiatan 

penyuluhan dan 

pendampingan, saya 

mendapatkan akses ke 

berbagai sumber daya 

yang dibutuhkan, seperti 

teknologi pertanian, 

    



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

modal, dan pasar. 

Edukator  9 Materi dalam kegiatan 

penyuluhan selalu 

meningkatkan 

keterampilan pengetahuan 

saya  

    

10 kegiatan Penyuluhan  

pertanian  dapat   

membantu saya  untuk  

memahami pentingnya 

pengembangan usaha tani 

melalui  ide-ide  baru 

    

 

Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3) 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

Infrastruktur 

pemasaran 

1 Ketersediaan 

infrastruktur yang baik, 

seperti jalan dan fasilitas 

penyimpanan, membantu 

saya dalam 

meningkatkan hasil 

panen  

    

2 Infrastruktur pemasaran 

yang memadai  

    



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

berkontribusi pada 

peningkatan usaha tani 

saya. 

Informasi pasar 3 Akses informasi pasar 

yang tepat membantu 

saya untuk mengetahui 

harga terbaik dan waktu 

yang tepat untuk menjual 

produk. 

    

4 Informasi pasar yang 

terbaru memungkinkan 

saya untuk mengambil 

keputusan yang lebih 

tepat dalam pemasaran. 

    

Nilai tambah 

produk 

5 Proses pengolahan hasil 

pertanian sebelum dijual 

membantu saya 

mendapatkan harga yang 

lebih tinggi. 

    

6 Dengan menambah nilai 

pada produk pertanian, 

saya dapat memasuki 

pasar baru dan 

mendapatkan harga jual 

yang lebih tinggi 

    

 



 
 

 
 

Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4) 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

Kemudahan 

Akses 

terhadap 

Lahan 

1 Saya merasa bahwa akses 

terhadap lahan pertanian 

yang merata 

meningkatkan 

kemampuan saya untuk 

bertani. 

    

2 Saya mudah dalam 

memperluas lahan 

pertanian saya  

    

Pembagian dan 

Pengelolaan 

Lahan Secara 

Efisien 

3 Pembagian lahan yang 

lebih merata dan 

pengelolaan yang efisien 

meningkatkan hasil 

pertanian saya. 

    

4 dengan mengelola lahan 

secara bersama-sama, 

hasil panen saya  

meningkat  meningkat  

pesat 

    

Peningkatan 

Infrastruktur 

Pertanian 

5 Infrastruktur yang baik, 

seperti irigasi dan jalan, 

mendukung usaha tani 

saya. 

    

6 Fasilitas infrastruktur     



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

yang memadai, seperti 

jaringan irigasi dan akses 

pasar yang lebih baik,  

mendukung keberhasilan 

pertanian. 

 

Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5) 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

Akses 

Terhadap 

Pembiayaan 

1 Saya memiliki akses 

yang cukup mudah untuk 

memperoleh pembiayaan 

dari lembaga keuangan 

formal (bank, koperasi, 

dll.) 

    

2 Program pembiayaan 

khusus untuk petani 

(seperti KUR) sudah 

tersedia dengan mudah 

dan terjangkau bagi saya. 

    

Peningkatan 

Akses ke Modal 

Kerja 

3 Saya dapat dengan 

mudah memperoleh 

modal untuk membeli 

bibit, pupuk, dan 

peralatan pertanian 

    



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

4 Pembiayaan yang saya 

dapatkan  bermanfaat 

untuk membeli bibit dan 

peralatan pertanian. 

    

 

Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

Bekerja Lebih 

Cepat 

1 Dengan adanya teknologi 

informasi, saya dapat 

mengakses informasi lebih 

cepat, yang mempercepat 

proses pengambilan 

keputusan dalam bertani  

    

2 Teknologi  informasi 

memudahkan saya mengakses 

informasi cuaca dengan cepat, 

sehingga mempermudah 

perencanaan kegiatan pertanian. 

    

Meningkatkan 

Kinerja 

3 Teknologi informasi 

membantu saya mengikuti 

prosedur pertanian yang 

sudah ditetapkan dengan 

lebih baik, sehingga hasil 

panen lebih optimal. 

    



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

4 Dengan teknologi, saya 

dapat memantau kesehatan 

tanaman dan hasil 

pertanian saya lebih baik, 

yang meningkatkan kinerja 

saya. 

    

Meningkatkan 

Produktivitas 

5 Dengan adanya pelatihan 

teknologi pertanian, saya 

bisa lebih produktif dalam 

mengelola lahan saya. 

    

6 Pelatihan tentang  

informasi dan pengetahuan 

menegnai pertanian 

meningkatkan pemahaman 

saya dan hasil panen, yang 

berujung pada peningkatan 

pendapatan 

    

Lebih Efektif 7 Teknologi membantu saya 

merencanakan dan 

mengatur waktu, sehingga 

pekerjaan pertanian saya 

menjadi lebih terstruktur. 

    

 

 

8 Dengan pengetahuan 

teknologi, saya bisa 

mengelola waktu dan 

fokus pada prioritas yang 

    



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

lebih penting dalam 

pertanian. 

Bermanfaat 

dalam Pekerjaan 

9 Teknologi informasi 

bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas 

hasil pertanian saya. 

    

10 Saya merasa teknologi 

tidak hanya membantu 

saya dalam pekerjaan 

sehari-hari, tapi juga 

memperbaiki kerja sama 

dengan sesama petani dan 

menambah inovasi dalam 

bertani. 

    

 

Penguatan kelembagaan petani (X7) 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

Tujuan 

Kelembagaan 

1 Kelembagaan petani 

memiliki tujuan yang jelas 

dan sesuai dengan 

kebutuhan anggota. 

    

2 Tujuan kelembagaan 

petani jelas dan sesuai 

dengan kebutuhan 

    



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

ekonomi anggota. 

fungsi dan peran 

kelembagaan 

berjalan 

3 Kelembagaan petani dapat 

mengelola informasi dan 

sumber daya dengan baik 

untuk mendukung 

kegiatan pertanian. 

    

4 Kelembagaan petani dapat 

mengelola tenaga kerja 

dan material dengan 

efektif,  

    

Keinovatifan 

kelembagaan 

5 Adanya teknologi yang 

sesuai dalam kelembagaan 

membantu petani 

meningkatkan hasil panen  

    

 6 Anggota memiliki 

komitmen yang tinggi 

untuk bekerja sama dalam 

berbagai program 

kelembagaan yang dapat 

meningkatkan 

pengetahuan 

    

Keberlanjutan 

kelembagaan 

7 Kerjasama yang baik 

dengan pihak luar 

(pemerintah) 

meningkatkan akses 

petani terhadap pasar dan 

    



 
 

 
 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN ST

S 

T

S 

S SS 

sumber daya, sehingga 

mendukung pertumbuhan 

ekonomi petani. 

8 anggota kelembagaan 

petani memiliki        

kepercayaan dan 

komunikasi yang baik, 

yang memungkinkan 

mereka untuk bekerja 

sama dalam meningkatkan 

pendapatan secara 

berkelanjutan. 

    

 

Variabel pendapatan (Y) 

INDIKATOR  NO PERNYATAAN STS TS S SS 

Penghasilan 

yang diterima 

perbulan 

1 pendapatan bulanan saya 

sebagian besar berasal dari 

kegiatan pertanian yang 

diperoleh melalui program 

pemberdayaan  

    

2 Saya merasakan manfaat 

langsung dari program 

pemberdayaan petani dalam 

peningkatan penghasilan 

bulanan saya 

    



 
 

 
 

pekerjaan 3 Pemberdayaan petani telah 

memperbaiki kondisi kerja 

dan meningkatkan pendapatan 

pekerjaan saya 

    

4 Pelatihan yang saya terima 

membuat saya lebih produktif 

dalam pekerjaan pertanian. 

    

Biaya 

anggaran 

sekolah  

5 pendapatan yang saya terima 

dari hasil pertanian cukup 

untuk menutupi biaya 

anggaran sekolah anak saya 

    

6 saya memberikan prioritas 

pada pendidikan anak-anak 

saya dengan menggunakan 

pendapatan dari hasil 

pertanian 

    

Beban 

keluarga yang 

ditanggung 

7 Pendapatan yang saya peroleh 

dari kegiatan pertanian 

membantu mengurangi beban 

ekonomi keluarga saya 

    

8 Dengan meningkatnya 

pendapatan, saya dapat lebih 

baik dalam memenuhi 

kebutuhan dasar 

keluarga,seperti makanan, dan 

perawatan kesehatan 

    

 

 



 
 

 
 

Tabulasi penelitian  

Indikator pendidikan dan pelatihan (X1) 

2 4 4 3 4 4 21 

2 3 3 2 3 4 17 

4 3 4 2 4 3 20 

3 3 3 4 3 4 20 

4 3 4 4 3 4 22 

2 4 4 4 4 4 22 

3 3 3 2 3 2 16 

4 3 4 4 3 2 20 

3 4 3 2 4 4 20 

3 3 4 2 3 4 19 

4 2 3 3 2 2 16 

3 4 3 3 3 4 20 

4 3 4 4 3 3 21 

4 3 3 3 4 4 21 

4 3 3 4 3 3 20 

4 2 4 3 2 4 19 

4 4 4 4 3 4 23 

3 4 3 4 4 4 22 

3 3 3 3 2 4 18 

3 2 3 4 3 3 18 

3 1 3 4 4 2 17 

4 3 4 3 4 3 21 

4 3 4 3 4 3 21 

1 3 1 3 4 4 16 

4 3 4 3 2 3 19 

4 3 4 4 4 3 22 

4 4 4 4 3 4 23 

3 4 3 3 4 3 20 

2 3 2 2 1 2 12 

1 2 2 3 4 3 15 

3 3 3 2 2 1 14 

4 4 4 3 3 3 21 

2 3 2 3 2 3 15 

3 3 3 4 3 3 19 

3 4 3 4 3 3 20 

3 3 3 2 3 4 18 

2 2 2 4 1 2 13 

3 4 3 3 4 4 21 

3 3 3 3 3 3 18 



 
 

 
 

3 3 3 4 4 3 20 

3 3 3 3 4 4 20 

4 3 4 4 4 3 22 

3 4 3 4 4 4 22 

4 3 4 3 4 3 21 

3 3 3 4 3 3 19 

3 4 3 4 3 4 21 

3 4 3 3 4 4 21 

4 4 4 4 3 3 22 

4 4 4 4 4 3 23 

4 4 4 3 4 4 23 

4 3 4 3 4 4 22 

4 3 4 3 4 3 21 

3 4 3 3 3 3 19 

3 4 3 3 3 4 20 

4 3 4 4 4 4 23 

4 3 4 4 4 3 22 

3 3 3 4 3 4 20 

4 3 4 3 4 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 3 3 4 4 21 

4 4 4 4 3 3 22 

4 4 4 3 4 4 23 

4 4 4 4 3 3 22 

3 4 3 4 4 4 22 

3 4 3 4 4 4 22 

4 3 4 4 3 4 22 

3 4 3 4 3 4 21 

3 3 3 3 4 4 20 

3 4 3 3 3 3 19 

4 3 4 3 4 4 22 

4 3 4 4 3 3 21 

4 4 4 3 4 4 23 

4 3 4 3 4 3 21 

3 3 3 3 3 3 18 

3 4 3 3 3 3 19 

4 3 4 4 4 3 22 

3 2 3 4 4 3 19 

3 3 3 4 3 3 19 

3 3 3 3 3 4 19 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 2 3 17 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 4 4 4 4 23 



 
 

 
 

3 4 3 3 3 2 18 

4 4 4 4 4 3 23 

4 3 4 4 4 3 22 

4 3 4 4 4 3 22 

4 3 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 3 23 

3 3 3 4 3 3 19 

4 3 4 3 4 4 22 

3 4 3 3 4 3 20 

4 3 4 2 4 4 21 

3 4 3 3 3 3 19 

 

Indikator Penyuluhan dan Pendampingan (X2) 

2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 33 

4 1 1 4 1 3 3 2 1 2 22 

4 4 3 2 3 3 4 2 4 4 33 

3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 

3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 34 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 35 

4 3 4 4 3 2 4 1 3 4 32 

2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 34 

3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 30 

3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 30 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 35 

4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33 

3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 

4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 36 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 33 

2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 32 

3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 30 

2 3 3 4 4 1 3 4 3 4 31 

4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 36 

2 3 4 4 3 3 1 3 3 4 30 

4 2 4 4 2 3 4 3 3 4 33 

2 3 1 1 4 3 4 4 1 1 24 

4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 34 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 



 
 

 
 

3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 30 

4 3 3 3 3 2 1 3 4 4 30 

4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 32 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 36 

3 2 3 2 3 4 2 3 3 4 29 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 37 

3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 36 

3 3 2 2 4 3 3 2 1 2 25 

3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 30 

3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 35 

4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 

4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 34 

3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 31 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 36 

4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 35 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 34 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 35 

4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 35 

3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 36 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

2 3 2 1 1 3 4 3 4 4 27 

3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 35 

4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 35 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 35 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 34 

4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 34 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 35 

2 3 1 2 1 4 4 4 1 3 25 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 36 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 

3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 36 

3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 33 

3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 34 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 34 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 36 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 

3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 



 
 

 
 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 35 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 

4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 34 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 35 

2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 26 

4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 35 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 34 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36 

3 3 2 1 2 3 4 4 2 2 26 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 35 

4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 36 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 

4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 36 

Indikator Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3) 

3 4 4 4 3 4 22 

4 3 3 4 4 4 22 

4 3 3 3 4 3 20 

4 4 4 3 4 4 23 

4 4 3 3 4 2 20 

3 4 4 4 4 3 22 

3 4 4 3 4 3 21 

4 3 3 3 3 3 19 

4 2 2 3 3 3 17 

2 3 2 1 2 1 11 

2 3 3 3 2 1 14 

2 4 3 3 3 3 18 

4 4 1 2 3 2 16 

4 4 3 3 4 3 21 

3 3 2 4 4 4 20 

3 3 3 4 3 4 20 

2 4 4 3 4 3 20 

4 3 3 4 1 4 19 

4 4 4 3 4 4 23 

4 4 3 3 3 4 21 



 
 

 
 

3 3 3 4 4 4 21 

3 3 4 3 4 3 20 

1 2 4 3 4 3 17 

4 3 4 4 3 4 22 

1 4 3 3 4 3 18 

3 4 4 3 3 2 19 

4 3 3 3 4 4 21 

3 3 3 3 3 3 18 

2 3 3 3 1 3 15 

1 2 1 2 3 4 13 

2 3 2 1 2 3 13 

1 4 2 3 3 4 17 

3 2 2 3 3 2 15 

4 3 2 2 1 4 16 

4 3 3 3 4 3 20 

3 4 4 4 3 3 21 

1 2 3 3 2 2 13 

4 4 3 4 4 3 22 

4 4 3 3 3 3 20 

4 4 3 3 4 3 21 

3 4 4 3 4 3 21 

3 4 4 3 3 4 21 

4 4 4 3 4 3 22 

3 4 4 4 4 3 22 

4 4 3 3 4 3 21 

4 4 3 3 4 3 21 

3 4 4 4 3 4 22 

3 4 4 4 4 4 23 

4 3 4 4 4 3 22 

3 4 4 4 3 4 22 

4 4 3 3 3 4 21 

4 3 3 4 3 3 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 3 4 3 4 21 

4 4 4 3 3 4 22 

4 4 3 4 3 4 22 

4 3 3 4 4 4 22 

4 4 4 3 4 3 22 

4 4 3 4 4 4 23 

3 3 4 3 4 4 21 

3 4 4 4 4 4 23 

4 3 4 4 4 4 23 

4 4 3 3 3 3 20 

4 4 3 4 4 4 23 



 
 

 
 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 4 3 4 20 

3 3 3 4 4 4 21 

3 3 3 4 4 3 20 

4 4 4 3 4 3 22 

3 3 3 4 3 4 20 

4 3 4 3 4 4 22 

3 3 2 3 3 4 18 

4 4 3 3 4 4 22 

3 4 3 4 4 4 22 

4 3 4 4 3 3 21 

4 4 4 3 4 3 22 

3 3 3 3 4 4 20 

4 3 3 3 3 3 19 

3 3 4 4 3 3 20 

3 3 3 3 3 3 18 

2 2 3 3 4 4 18 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 23 

3 4 4 3 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 3 3 3 20 

4 4 4 3 4 4 23 

3 4 3 3 4 4 21 

4 3 3 3 3 4 20 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 3 3 3 21 

 

Indikator Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4) 

3 4 3 3 4 3 20 

2 3 4 2 2 3 16 

4 3 2 4 4 3 20 

4 1 1 1 4 4 15 

4 4 3 4 3 4 22 

4 4 4 4 3 4 23 

3 3 4 3 3 4 20 

4 2 3 4 3 3 19 

3 2 1 3 3 2 14 



 
 

 
 

2 3 2 2 3 3 15 

3 3 1 3 4 3 17 

4 4 2 3 3 4 20 

4 4 2 4 3 4 21 

4 4 4 4 4 3 23 

3 3 2 4 3 3 18 

4 3 4 2 4 3 20 

3 4 1 4 3 4 19 

4 3 4 4 4 3 22 

4 4 2 3 4 4 21 

4 4 4 3 3 4 22 

1 3 2 3 4 3 16 

4 3 4 3 4 3 21 

3 2 4 3 3 2 17 

4 3 4 4 3 3 21 

4 4 3 1 4 4 20 

4 4 3 4 3 4 22 

3 3 4 3 4 3 20 

3 3 2 4 4 3 19 

4 2 4 3 4 4 21 

4 4 3 4 3 4 22 

4 4 4 4 2 2 20 

3 4 1 4 4 4 20 

1 2 2 4 2 2 13 

4 3 3 1 3 3 17 

4 3 4 4 4 3 22 

4 4 3 3 4 4 22 

3 2 2 4 3 2 16 

4 4 3 3 3 4 21 

4 4 3 3 3 4 21 

4 4 3 3 3 4 21 

3 4 2 4 4 4 21 

3 3 4 3 4 3 20 

3 3 4 4 4 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 2 3 4 20 

4 4 2 4 3 2 19 

3 4 4 4 4 4 23 

1 2 2 4 2 2 13 

4 2 3 4 3 3 19 

3 4 4 4 4 4 23 

4 4 1 3 3 1 16 

3 3 4 1 3 3 17 

3 4 3 4 1 4 19 



 
 

 
 

4 3 2 3 3 3 18 

4 4 2 3 4 4 21 

3 3 4 2 4 3 19 

3 3 4 4 4 3 21 

1 1 1 3 1 1 8 

2 2 3 3 3 2 15 

2 3 2 3 3 3 16 

2 2 2 2 2 2 12 

1 2 2 4 2 2 13 

4 3 3 4 3 3 20 

3 4 3 4 2 4 20 

4 4 4 4 3 4 23 

3 3 3 3 4 3 19 

3 3 3 4 3 3 19 

3 3 2 2 1 3 14 

4 4 4 4 3 4 23 

4 1 4 1 4 3 17 

2 2 2 2 1 2 11 

4 4 3 4 3 4 22 

2 2 2 2 1 2 11 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 4 3 3 3 19 

3 3 4 4 4 3 21 

1 1 1 3 1 1 8 

2 2 3 3 3 2 15 

2 3 2 3 3 3 16 

2 2 2 2 2 2 12 

1 2 2 4 2 2 13 

4 3 1 4 2 3 17 

3 4 3 2 3 4 19 

3 4 1 4 1 4 17 

3 4 4 4 4 4 23 

3 4 4 4 3 4 22 

4 4 3 3 3 4 21 

3 4 4 4 2 4 21 

4 4 4 2 4 4 22 

4 3 4 4 3 3 21 

4 1 1 1 1 4 12 

4 4 3 4 2 4 21 

4 1 4 4 4 4 21 

3 3 3 3 2 3 17 

 

 



 
 

 
 

Indikator Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5) 

4 3 4 4 15 

4 3 3 3 13 

4 3 3 3 13 

4 3 3 4 14 

3 3 3 4 13 

2 3 3 3 11 

3 4 4 4 15 

4 3 3 3 13 

4 2 3 2 11 

1 1 2 2 6 

4 1 2 3 10 

4 4 3 4 15 

4 3 3 4 14 

3 3 3 4 13 

4 4 2 3 13 

4 2 2 3 11 

3 4 3 4 14 

4 3 4 3 14 

4 3 3 4 14 

2 3 3 4 12 

4 4 3 3 14 

3 3 3 3 12 

3 4 4 2 13 

3 3 4 3 13 

3 4 3 4 14 

4 4 2 4 14 

3 3 4 3 13 

1 2 2 1 6 

3 4 3 3 13 

3 2 3 2 10 

3 3 2 3 11 

3 1 2 4 10 

3 3 3 2 11 

4 3 3 3 13 

3 3 4 3 13 

4 3 4 4 15 

2 3 3 2 10 

4 4 4 4 16 

3 4 3 4 14 

4 4 3 4 15 

4 3 3 4 14 

3 3 4 4 14 

3 4 4 4 15 

4 3 3 4 14 

3 4 4 4 15 

4 3 4 4 15 

3 4 4 4 15 

3 4 4 4 15 

4 3 4 3 14 

3 4 4 4 15 



 
 

 
 

4 4 4 4 16 

3 4 1 3 11 

1 1 1 1 4 

3 4 3 3 13 

4 3 4 4 15 

4 4 3 4 15 

3 3 4 3 13 

4 3 4 4 15 

4 3 3 4 14 

4 4 3 3 14 

3 4 3 4 14 

4 4 4 3 15 

2 3 4 3 12 

4 4 4 4 16 

4 4 3 4 15 

2 3 2 3 10 

4 4 4 3 15 

2 3 3 3 11 

4 3 4 4 15 

4 3 4 3 14 

4 3 4 3 14 

3 3 1 3 10 

4 4 3 4 15 

2 2 2 4 10 

2 2 2 3 9 

2 2 2 4 10 

1 2 3 3 9 

2 3 2 3 10 

2 3 3 3 11 

3 3 3 3 12 

3 4 4 2 13 

4 4 4 4 16 

4 3 3 4 14 

4 3 3 4 14 

4 4 3 4 15 

4 4 3 4 15 

3 4 4 4 15 

3 4 3 4 14 

4 4 4 4 16 

2 3 2 3 10 

3 2 3 3 11 

4 3 4 4 15 

3 3 3 3 12 

4 3 4 4 15 

 

 

 



 
 

 
 

Indikator Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) 

2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 35 

4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 33 

3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 

3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 31 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 32 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 22 

3 3 4 2 2 3 1 3 1 3 25 

2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 27 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 36 

3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 32 

3 3 4 2 3 4 2 3 1 2 27 

3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 35 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 

4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 35 

3 3 1 4 2 3 4 3 3 3 29 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 34 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 36 

4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 34 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 32 

4 2 4 3 3 4 4 2 3 3 32 

3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33 

2 4 1 2 2 3 3 4 3 4 28 

3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 24 

4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 35 

2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 31 

4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 36 

3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 27 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 37 

4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 35 

3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 36 

3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 36 

3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 35 

4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 35 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 35 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 36 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 36 



 
 

 
 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 

3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 34 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 36 

3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 33 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 37 

4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 30 

3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 

4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 36 

4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 35 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 32 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 35 

4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 33 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 

1 3 1 2 2 3 2 3 4 4 25 

3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 2 3 1 3 4 3 2 3 3 27 

4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 33 

3 3 2 4 4 4 4 4 2 3 33 

4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 36 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 36 

3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 35 

4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 

3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 27 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 3 3 2 1 4 4 4 3 32 

 

 

 



 
 

 
 

Indikator  Penguatan kelembagaan petani (X7) 

4 3 4 4 3 3 4 4 29 
4 2 2 3 2 1 1 3 18 
4 1 3 4 2 4 4 4 26 
3 3 3 3 4 3 3 3 25 
4 3 2 4 4 4 3 4 28 
4 3 3 4 3 4 4 4 29 
4 3 2 3 2 3 4 4 25 
4 4 4 4 4 3 3 4 30 
2 4 3 3 4 4 3 1 24 
1 3 4 4 2 3 4 3 24 
3 4 2 4 3 4 4 3 27 
4 4 4 3 3 4 4 3 29 
4 4 4 4 4 3 3 4 30 
4 3 3 3 3 3 4 3 26 
4 4 3 3 4 4 4 3 29 
2 3 2 4 3 4 4 3 25 
3 4 4 4 4 4 4 4 31 
4 3 4 3 4 3 4 4 29 
3 3 3 3 3 4 4 3 26 
4 3 2 3 4 3 3 3 25 
4 4 2 2 4 3 4 3 26 
3 3 3 4 3 4 3 1 24 
3 4 3 4 3 4 3 4 28 
4 3 3 1 3 3 4 4 25 
3 3 3 4 3 3 4 3 26 
3 1 3 4 4 1 1 3 20 
4 1 4 4 4 4 4 3 28 
4 4 4 4 4 3 3 4 30 
2 3 3 2 2 4 3 3 22 
4 3 2 1 3 4 4 4 25 
1 3 3 3 2 3 4 3 22 
2 4 4 4 3 3 3 4 27 
4 3 3 2 3 3 3 2 23 
4 4 3 3 4 4 4 3 29 
4 4 4 3 3 4 4 3 29 
4 1 3 3 2 3 2 2 20 
1 3 2 2 4 3 4 1 20 
4 4 4 3 3 4 4 4 30 
4 3 4 4 3 4 3 4 29 
4 3 4 4 4 4 4 4 31 
3 2 3 3 3 4 3 3 24 
3 4 3 4 4 4 2 3 27 
4 3 4 4 4 4 4 4 31 
4 4 3 4 3 4 4 3 29 
3 3 3 3 4 3 4 3 26 
4 4 4 3 4 4 3 4 30 
4 3 4 3 3 4 3 4 28 
3 3 4 4 4 3 3 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 3 31 
4 4 4 4 3 3 4 3 29 
3 4 3 4 3 4 4 4 29 
3 1 3 4 3 1 4 3 22 
4 3 4 3 3 4 4 4 29 



 
 

 
 

3 4 4 3 3 4 3 3 27 
4 4 3 4 4 4 4 3 30 
4 3 3 4 4 3 4 3 28 
3 4 4 4 4 4 4 4 31 
4 4 3 4 3 4 3 4 29 
4 4 4 4 4 3 4 3 30 
4 4 4 3 3 3 4 4 29 
4 1 4 4 4 1 1 4 23 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 4 3 4 3 4 4 29 
4 4 4 3 4 4 3 3 29 
4 4 3 4 4 3 3 4 29 
4 3 4 3 4 4 4 3 29 
3 4 3 3 3 3 3 4 26 
4 3 4 3 3 3 4 3 27 
4 4 3 4 3 4 3 4 29 
4 4 3 4 4 3 4 3 29 
3 3 4 4 3 3 4 3 27 
4 4 3 4 3 4 4 3 29 
4 3 3 3 3 3 3 3 25 
4 3 4 3 3 3 3 3 26 
4 3 3 4 4 4 3 3 28 
3 2 2 3 4 2 2 3 21 
3 4 3 3 4 3 3 3 26 
3 4 3 3 3 4 3 4 27 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
2 3 3 3 3 2 4 2 22 
4 4 4 4 3 3 4 3 29 
4 4 4 4 4 3 3 3 29 
4 3 4 3 3 4 4 3 28 
3 4 4 4 4 4 4 2 29 
4 4 3 4 4 3 3 4 29 
3 2 3 4 3 1 2 3 21 
4 4 3 4 4 4 4 4 31 
3 3 4 4 4 4 4 3 29 
4 3 3 3 4 3 4 3 27 
4 3 3 4 3 4 4 4 29 
4 4 4 3 3 3 3 4 28 
4 4 3 3 3 4 4 4 29 
3 3 4 4 3 4 4 4 29 

 

Indikator pendapatan 

4 3 4 2 3 3 4 4 27 

3 3 3 4 4 3 3 4 27 

4 3 4 3 4 4 3 3 28 

4 3 4 4 2 4 4 4 29 

4 3 3 3 4 4 3 3 27 

4 4 3 3 4 3 3 2 26 



 
 

 
 

4 3 3 4 4 4 3 4 29 

4 3 3 4 3 3 3 3 26 

2 1 2 2 3 1 2 1 14 

1 2 2 2 2 2 2 2 15 

3 3 2 3 3 4 4 3 25 

4 3 3 4 3 3 3 4 27 

4 3 4 3 4 3 4 4 29 

4 3 3 4 4 3 3 4 28 

4 3 4 3 4 4 3 4 29 

4 3 1 3 3 4 4 3 25 

3 4 4 3 4 3 4 4 29 

3 3 4 4 3 4 2 4 27 

4 3 4 4 3 3 3 4 28 

4 4 4 3 3 3 3 4 28 

4 4 4 3 3 3 2 4 27 

3 4 3 4 3 4 4 3 28 

3 1 4 3 4 3 4 3 25 

3 4 3 4 4 3 4 4 29 

4 4 4 3 3 3 3 3 27 

3 3 4 3 4 2 3 4 26 

4 4 3 3 3 3 3 3 26 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 3 4 3 3 4 3 27 

3 3 4 3 3 3 3 4 26 

4 3 4 3 4 3 3 3 27 

3 4 3 3 4 4 3 4 28 

3 2 4 2 4 2 3 4 24 

4 4 3 3 4 4 3 3 28 

4 3 3 4 3 3 3 4 27 

4 4 3 3 3 4 3 2 26 

2 2 3 2 3 3 3 2 20 

4 4 4 3 3 3 4 3 28 

4 3 4 3 3 4 4 3 28 

4 4 4 3 3 4 3 3 28 

3 3 3 3 4 3 3 3 25 

4 3 4 3 4 4 3 4 29 

4 3 4 4 4 3 3 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 3 4 4 4 3 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 3 3 3 4 4 4 29 

4 4 3 3 4 4 4 3 29 

4 3 4 4 3 3 4 3 28 

4 4 4 3 3 3 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 
 

 
 

3 4 4 3 3 4 3 3 27 

4 4 4 4 4 3 3 3 29 

3 4 3 4 3 3 4 3 27 

4 3 4 3 4 3 4 3 28 

3 4 4 4 3 4 3 4 29 

4 3 3 3 4 4 3 3 27 

4 4 4 4 3 3 3 3 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 3 4 4 3 4 29 

4 4 3 3 3 3 3 3 26 

4 4 3 3 3 3 3 4 27 

4 3 3 3 3 3 3 3 25 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 3 4 31 

4 4 4 3 3 3 3 3 27 

4 4 4 3 3 3 3 3 27 

2 3 2 2 2 3 4 4 22 

4 3 4 4 3 3 4 3 28 

4 3 3 4 4 3 4 3 28 

4 3 3 4 4 3 4 3 28 

2 3 3 4 4 3 3 3 25 

4 3 3 3 3 3 3 3 25 

4 3 4 3 4 3 4 3 28 

4 3 4 4 4 3 4 3 29 

4 3 3 3 3 4 3 4 27 

3 2 3 3 3 3 3 3 23 

3 3 3 4 3 3 3 2 24 

4 3 3 3 4 3 4 3 27 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 3 3 3 2 3 3 25 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 4 4 4 4 4 3 29 

4 4 3 3 3 3 3 3 26 

1 4 2 3 4 4 4 3 25 

4 4 3 3 3 4 4 4 29 

3 4 4 3 4 4 3 3 28 

4 3 3 4 3 4 4 3 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 3 3 4 3 3 4 28 

4 3 3 4 4 3 3 4 28 

4 3 4 4 4 4 4 3 30 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

4 3 3 4 4 3 3 3 27 

 



 
 

 
 

Lampiran 2: Tabel R 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 : Tabel T 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 : Tabel F 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 : Uji validitas 

 pendidikan dan pelatihan (X1) 

 

Penyuluhan dan Pendampingan (X2) 

 

 



 
 

 
 

Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3) 

 

Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4) 

 

 



 
 

 
 

Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5) 

 

Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) 

 

 



 
 

 
 

Penguatan kelembagaan petani (X7) 

 

Pendapatan masyarakat (Y) 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 : Uji Reliabilitas 

pendidikan dan pelatihan (X1) 

 

Penyuluhan dan Pendampingan (X2) 

 

Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian (X3) 

 

Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian (X4) 

 

Penyedian Fasilitas pembiayaan dan Permodalan (X5) 

 

 



 
 

 
 

Kemudahan akses ilmu pengetahuan,teknologi dan informasi (X6) 

 

Penguatan kelembagaan petani (X7) 

 

Pendapatan Masyarakat (Y) 

 

Lampiran 7 : Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

  



 
 

 
 

b. Uji Multikolineritas 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 : Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.651 2.347   1.130 .262 

x1 .219 .109 .182 2.007 .048 

x2 .414 .102 .505 4.044 .000 

x3 .386 .096 .363 4.003 .000 

x4 .126 .056 .155 2.235 .028 

x5 .202 .095 .163 2.131 .036 

x6 .274 .063 .356 4.322 .000 

x7 .265 .128 .275 2.066 .042 

a. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 9 : Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.651 2.347   1.130 .262 

x1 .219 .109 .182 2.007 .048 

x2 .414 .102 .505 4.044 .000 

x3 .386 .096 .363 4.003 .000 

x4 .126 .056 .155 2.235 .028 

x5 .202 .095 .163 2.131 .036 

x6 .274 .063 .356 4.322 .000 

x7 .265 .128 .275 2.066 .042 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 : Uji Simultan (Uji F) 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .790a .624 .594 1.838 

a. Predictors: (Constant), x7, x4, x5, x6, x3, x1, x2 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 : Surat Izin Penelitia

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 : Dokumentasi 
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